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SARI

Mohammad Fathoni. 2011. ”Tempat Hiburan Karaoke di Kabupaten Pati
(Kajian Terhadap Dampak Sosial Ekonomi Bagi Masyarakat Kabupaten
Pati)”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Slamet
Haryono, M.Sn., Pembimbing II: Drs. Udi Utomo, M.Si.

Tempat hiburan karaoke merupakan suatu tempat hiburan tersendiri bagi
kebanyakan orang, begitu pula bagi masyarakat Kabupaten Pati, karena hiburan
karaoke bisa membuat keadaan lebih rileks setelah seharian bekerja dan mengisi
waktu luang. Keberadaan tempat hiburan karaoke tentunya dapat berdampak pada
kehidupan sosial ekonomi masyarakat sekitar tempat hiburan karaoke baik secara
ekonomi maupun sosial, karena dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar tempat
hiburan karaoke untuk mencari nafkah.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini : (1) Bagaimanakah dampak
sosial tempat hiburan karaoke terhadap masyarakat sekitar? (2) Bagaimanakah
dampak ekonomi tempat-tempat karaoke di Kabupaten Pati terhadap pengusaha,
pembangunan daerah, dan masyarakat sekitar tempat hiburan karaoke? Tujuan
penelitian : Untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak tempat-tempat
karaoke di Kabupaten Pati terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat Pati.
Manfaat penelitian : (1) manfaat teoristis : Memperoleh data tentang dampak
sosial ekonomi tempat-tempat karaoke di Kabupaten Pati bagi pengusaha, daerah,
dan masyarakat sekitar tempat hiburan karaoke. Manfaat praktis : Bagi
masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan untuk
menambah wawasan tentang kehidupan masyarakat mengenai tempat hiburan
karaoke yang berdampak pada sosial ekonomi masyarakat Kabupaten Pati.

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yang
mempunyai sifat deskriptif yaitu permasalahan yang dibahas dilakukan dengan
cara menggambarkan/menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan suatu
keadaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dengan cara reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan = bahwa' tempat hiburan karaoke di
Kabupaten Pati berpengaruh pada aspek sosial dan aspek ekonomi. Aspek sosial,
dampak positifnya adalah : mengurangi pengangguran dan membuka lapangan
kerja, membuat kehidupan malam Kota Pati semakin ramai. Dampak negatifnya
adalah : gaya hidup masyarakat semakin meningkat, rawan persaingan dalam
bentuk usaha maupun kehidupan secara bebas, kegiatan porstitusi di meningkat.
Aspek ekonomi, dampak positifnya adalah : ikut menyumbang/menambah
pemasukan daerah, meningkatkan taraf hidup sebagian orang. Dampak negatifnya
adalah : masyarakat makin tambah konsumtif. Musik yang disukai oleh
pengunjung tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati adalah jenis musik
dangdut, campursari, pop dan house music.

Saran untuk pengusaha lebih mematuhi aturan yang berlaku, Pemerintah
Daerah harus mengatur kembali keberadaan tempat hiburan karaoke sehingga
tidak ada lagi pro dan kontra mengenai tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan secara fisik maupun non fisik merupakan usaha manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidup memanfaatkan sumber daya alam, baik yang
bersifat biotik, abiotik maupun sumber daya manusia itu sendiri. Namun,
perkembangan Indonesia akhir-akhir ini menyebabkan perubahan yang
fundamental. Sistem perekonomian yang mengikuti perkembangan internasional,
selain membawa dampak positif menempatkan Indonesia di pasar dagang
internasional, juga membawa dampak negatif yaitu makin tajamnya kesenjangan
sosial ekonomi masyarakat (Ernawati, 2006 : 1).

Kesenjangan sosial ekonomi masyarakat Indonesia merupakan fenomena
yang menarik untuk diperhatikan. Berbagai segi kehidupan terpengaruh oleh
globalisasi, salah satunya adalah segi budaya. Kebudayaan atau peradaban
mengandung pengertian yang luas. Menurut E. B. Taylor, dalam (Syani, 1995 :
46) bahwa kebudayaan meliputi pemahaman perasaan suatu bangsa yang
kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat
(kebiasaan) dan pembawaan lainnya yang diperoleh dari anggota masyarakat.

Kesenian adalah salah satu dari bagian kebudayaan yang terkena imbas
arus globalisasi. Arus globalisasi yang tidak tersaring secara ketat menyebabkan
proses akulturasi budaya berjalan lancar. Bentuk-bentuk modernitas, misalnya

tempat-tempat hiburan yang bersifat modern antara lain: bioskop, cafe, karaoke,



mall dan sebagainya menggusur keberadaan kesenian sebagai alternatif hiburan
yang mengandung unsur-unsur pendidikan dan pencerahan
(www.ekspresnews.com).

Kesenian adalah salah satu kebutuhan dalam hidup manusia, sejak manusia
itu tercipta. Kesenian sebagai hasil karya yang bernilai estetik memberikan
gambaran suatu keadaan pendukungnya. Kesenian adalah pokok penting bagi
kehidupan kebudayaan, dalam kesenian tercakup seni sastra, seni drama, seni tari,
seni musik, dan seni rupa. Hal itu dijelaskan oleh Bastomi (1992 : 42), bahwa seni
adalah simbol pribadi atau simbol sesuatu antara lain; alam, suasana kejadian,
harapan dan lainnya yang berhubungan dengan kejiwaan yang dapat
mempengaruhi jiwa seseorang. Dari cabang kesenian yang ada, seni musik adalah
yang paling mudah atau langsung bisa dinikmati oleh manusia. Manusia hampir
tidak bisa dipisahkan dengan cabang kesenian yang satu ini, karena seni musik
merupakan cabang kesenian yang mewarnai kehidupan manusia (Anggadewi
1995 :5).

Musik adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai suara
ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia. Musik dari kata
muse, yaitu salah satu dewa dalam metologi Yunani kuno bagi cabang seni dan
ilmu (Banoe 2003 : 28). Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk
lagu atau kombinasi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan
penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu: irama, melodi, ritme, harmoni,

struktur lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan (Gie, 1976 : 8).



Musik mempengaruhi manusia secara psikis maupun secara fisik. Secara
fisik manusia berespon terhadap vibrasi/getaran-getaran musik, bahkan orang
yang menderita bisu tuli juga dapat dipengaruhinya. Tubuh manusia bertindak
sebagai alat resonansi dan alat ritmik yang sensitif terhadap musik. Musik dapat
mempengaruhi jiwa atau emosi kita. Jika kita mendengarkan musik yang
bernuansa riang hati perasaan kita biasanya ikut senang, sehingga tanpa sadar kita
ikut menggerakan salah satu atau sebagian anggota badan kita misalkan manggut-
manggut, sebaliknya jika kita mendengarkan musik yang bernuansa sedih hati kita
pun akan terasa sedih (Hidayat.wordpress.com ).

Menurut Adrian North (www.kompas.com), hubungan musik dengan
kepribadian seseorang ternyata sangat erat. Berdasarkan suatu riset, musik favorit
bisa jadi merupakan cermin kepribadian diri seseorang. Sedangkan menurut Hadi
Suyikno (www.kulinet.com) Music is everything karena punya roh yg
berhubungan dengan emosi. Jadi alat untuk terapi pengaruhnya dari sistem syaraf
pusat di otak. Jadi otak punya lobus-lobus, aspek perilaku, cara berpikir ini
langsung memberikan pengaruh ke kita. Musik mampu menimbulkan melankolis,
memancarkan kebahagiaan,” menghilangkan penat bahkan musik juga mampu
menaklukan amarah sekalipun. Rangkaian melodi yang akhirnya menjadi sebuah
lagu, memang memberikan pengaruh sangat besar terhadap tubuh juga kejiwaan
seseorang. Sedemikian besarnya pengaruh musik dalam segala aspek kehidupan
manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa bersama-sama dengan perkembangan

peradaban manusia musik juga selaras berkembang mengikutinya.



Salah satu fungsi musik adalah sebagai hiburan, menurut Menurut
Merriam (1964 : 264), Musik menyediakan sebuah fungsi hiburan di dalam semua
masyarakat. Hanya perlu dicatat bahwa sebuah pembedaan barangkali harus
dibuat antara hiburan yang murni yang nampak menjadi suatu ciri khusus dari
musik di masyarakat Barat, dan hiburan yang dikombinasikan dengan fungsi-
fungsi lain.

Musik merupakan salah satu sarana hiburan yang dapat disajikan secara
langsung seperti konser, pertunjukan-pertunjukan (pesta atau perayaan) dan
penyajian tidak langsung, misalnya melalui radio, televisi, tape recorder dan
sebagainya (Sumaryo, 1987 : 118). Musik di dalamnya terkandung unsur ritmis,
melodis, harmonis, dan dinamika yang merupakan gambaran suatu emosi,
memiliki kekuatan tersendiri. Intinya suara musik memiliki kekuatan khusus yang
langsung menyentuh pendengarnya secara fisik dan psikologis.

Berdasarkan perkembangan musik dunia pada masa kini, muncul berbagai
macam jenis musik hiburan yang merupakan bagian dari musik populer, musik
populer adalah segala jenis musik yang berkembang sejajar dengan perkembangan
audio visual (Mack 1995 i 23). Segala jenis musik yang sedang berkembang
sejajar yang menempati peringkat, tangga lagu menurut audio visual atau lagi
hits/trend musik tersebut banyak digemari di dunia, yang penting musik tersebut
mempunyai ciri yang mudah dihafal, mudah dirasakan/dinikmati dan tidak cepat
bosan untuk mendengarkanya.

Sekarang ini banyak macam usaha yang dilakukan oleh manusia, dan

banyak pula terobosan jenis usaha baru yang dulu belum terpikirkan seperti cafe,



diskotik, karaoke, dan sebagainya, sekarang ini mulai banyak diperhitungkan
keberadaannya, seperti halnya usaha-usaha membuka tempat karaoke. Sebagai
salah satu kenyataan, dalam hal ini adalah tumbuhnya usaha seperti cafe, restoran-
restoran yang ada tempat untuk bernyanyi. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi
musik sebagai sarana hiburan yang diminati sangat mempengaruhi sendi
kehidupan sosial masyarakat.

Fungsi musik sebagai hiburan tidak lepas dari kontribusi masyarakat yang
mencari hiburan dengan musik atau mengekspresikan dengan bermusik, antara
lain dengan bernyanyi, bergoyang, bermain alat musik atau dengan mendengarkan
saja. Musik merupakan sarana hiburan yang banyak diminati oleh masyarakat
pada umumnya. Bermusik bisa melepaskan penat, berrileks atau bahkan
melupakan masalah sejenak. Hal ini yang menjadi tempat-tempat hiburan yang
berhubungan dengan musik masih tetap ada atau bahkan mengalami
perkembangan. Berkembangnya tempat-tempat hiburan seperti cafe, tempat
karaoke, dan sebagainya merupakan bukti bahwa kebutuhan akan hiburan yang
bersifat modern makin diminati.

Tak terkecuali masyarakat Kabupaten Pati. Kabupaten Pati merupakan
kota kecil yang terletak di pantai utara pulau Jawa, Kabupaten Pati merupakan
kota yang memiliki sejarah dan karakteristik tersendiri. Kabupaten Pati memiliki
berbagai ragam strata kehidupan, sosial budaya, agama dan adat istiadat. Mata
pencaharian warga Kabupaten Pati sebagian besar adalah disektor pertanian,

seperti; tebu, ketela, palawija dan kelautan-perikanan.



Semboyan Kabupaten Pati adalah Pati Bumi Mina Tani (Berdaya Upaya
Menuju Identitas Pati, yang Makmur, Ideal, Normatif dan Adil, Tertib, Aman,
Nyaman dan Indah). Selain semboyan itu, kabupaten pati juga menyandang
banyak julukan, antara lain sebagai kota pensiunan, kota santri, kota para normal
dan yang baru-baru ini sebagai kota karaoke (www.hiburan.kompasiana.com). Hal
ini tidak terlepas dari makin banyaknya tempat-tempat karaoke di Kabupaten Pati,
berdasarkan dari http://giga-pati.blogspot.com, ada + 19 tempat karaoke di
Kabupaten Pati, dengan omset + 50 juta rupiah per malam. hal ini menunjukan
bahwa tempat-tempat karaoke di Kabupaten Pati sangat menarik untuk
dikunjungi, dikarenakan itu banyak masyarakat dari berbagai golongan maupun
daerah sering berkunjung ke Kabupaten Pati hanya untuk berkaraoke.

Tempat hiburan karaoke dapat berdampak pada kehidupan sosial ekonomi
masyarakat sekitar tempat hiburan karaoke, karena dengan ramainya tempat
hiburan karaoke tersebut secara otomatis mereka membutuhkan karyawan yang
banyak, kesempatan itu dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar tempat hiburan
karaoke untuk mencari tambahan pengahasilan ataupun bagi mereka yang mencari
pekerjaan.

Hal ini yang menggelitik penulis untuk meneliti mengenai tempat-tempat
karaoke di Kabupaten Pati, perkembangan tempat karaoke di Kabupaten Pati dan
dampak sosial eoknomi dari tempat-tempat karaoke di Kabupaten Pati bagi

kehidupan sosial masyarakat.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian adalah :
1. Bagaimanakah dampak sosial tempat hiburan karaoke terhadap masyarakat
sekitar di Kabupaten Pati ?
2. Bagaimanakah dampak ekonomi tempat-tempat karaoke di Kabupaten Pati
terhadap pengusaha, pembangunan daerah, dan masyarakat sekitar tempat

hiburan karaoke ?

1.3  Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak tempat-tempat karaoke di

Kabupaten Pati terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat Pati.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan maka dapat diambil sesuatu manfaat secara
umum sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis
1) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
bacaan untuk menambah wawasan tentang tempat hiburan Kabupaten
Pati.
2) Bagi pengamat musik, penelitian ini dapat memberikan informasi

mengenai fungsi musik sebagai sarana interaksi sosial.



2. Manfaat Teoritis

1) Bagi mahasiswa diharapkan penelitian ini berguna sebagai dasar untuk
kegiatan penelitian selanjutnya.

2) Bagi pelaku yang bergerak di bidang usaha, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi informasi bahwa tempat karaoke di Kabupaten Pati
sangat menjanjikan.

3) Bagi Pemerintah Kabupaten Pati bisa sebagai bahan masukan untuk
mengembangkan dan mengatur tempat-tempat hiburan supaya

berguna bagi mayarakat.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini dibagi atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi,
bagian akhir, lebih jelasnya rincian dari setiap bagian sebagai berikut :

Bab Awal terdiri dari : halaman judul, persetujuan dosen pembimbing,
halaman pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, sari,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran.

Bab Isi terdiri dari lima bab, yaitu : BAB I Pendahuluan, bab ini berisi
tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi; BAB II Landasan Teori, pada bab ini
memuat konsep atau teori yang berkenaan dengan obyek penelitian dan dijadikan
dasar atau acuan berpijak untuk mengkaji permasalahan yang ada, yaitu musik
karaoke di Kabupaten Pati ( Kajian Terhadap Dampak Sosial Ekonomi Bagi

Masyarakat Kabupaten Pati) ; BAB III Metodelogi Penelitian. Dalam bab ini



berisi tentang pendekatan penelitian, sasaran penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik pemeriksaan keabsahan data, serta teknik analisis data; BAB IV adalah
hasil penelitian dan pembahasan; BAB V adalah kesimpulan hasil penelitian dan
saran-saran.

Bab Akhir penulisan skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Musik Karaoke

2.1.1 Pengertian Musik
Musik berasal dari bahasa Yunani, mousai, yaitu sembilan dewi yang
menguasai seni-seni murni dan ilmu pengetahuan. Kesembilan dewi itu adalah
putri-putri Zeus dan Mnemosyne (Sylado, 1983 : 12). Musik pada hakekatnya
adalah bagian dari seni yang menggunakan suara sebagai media penciptaannya
(Muttaqin, 2008 : 1). Walaupun banyak dari para ahli musik telah mencoba
memberikan definisi tentang musik, namun hingga kini belum ada satupun yang
diyakini merupakan satu-satunya pengertian yang paling lengkap. Tampaknya ada
yang memahami musik sebagai kesan terhadap sesuatu yang ditangkap oleh indra
pendengarnya. Di samping itu ada pemahaman yang bertolak dari pendapat bahwa
musik merupakan suatu karya seni dengan segenap unsur pokok dan
pendukungnya. Terlepas dari berbagai perbedaan sudut pandang pemahaman
musik tersebut, berikut definisi tentang pengertian musik yang ditulis oleh
penulis-penulis :
1. Jamalus (1988 : 1), musik adalah suatu karya seni bunyi dalam bentuk lagu
atau komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan
penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi harmoni, bentuk

dan struktur lagu, dan ekspresi sebagai satu kesatuan.

10
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2. Rina (2003 : 9), musik merupakan salah satu cabang kesenian yang
pengungkapannya dilakukan melalui suara atau bunyi-bunyian.

3. Prier (1991 : 9), musik merupakan curahan kekuatan tenaga penggambaran
yang berasal dari gerakan rasa dalam suatu rentetan suara (melodi) yang
berirama.

4. Sylado (1983 : 13), musik adalah bahasa emosi-emosi yang tujuannya sama
seperti bahasa pada umumnya yaitu untuk mengkomunikasikan pemahaman.

5. Sudarsono (1975 : 1), musik adalah rangkaian bunyi ekspresif yang disusun
dengan maksud membangkitkan respon manusia.

6. Rachmawati (2005 : 15), musik adalah suara atau bunyi-bunyi yang diatur
menjadi suatu yang menarik dan menyenangkan. Dengan kata lain dikenal
musik terdiri atas nada dan ritme yang mengalun secara teratur.

7. Muttaqin (2008 : 2), musik merupakan ungkapan seseorang yang dituangkan
lewat komposisi jalinan nada atau melodi baik dalam bentuk karya vokal
maupun instrumental. Di samping itu musik adalah suatu karya seni yang
tersusun atas kesatuan unsur-unsur seperti irama, melodi, bentuk atau struktur
dan ekspresi.

Bagi penikmat musik dapat dipahami bahwa musik sebagai bahasa, karena
memiliki beberapa karakteristik yang mirip sebagai bahasa. Musik juga memiliki
tata bahasa, sintaksis dan retorika, namun bahasa musik merupakan bahasa yang
berbeda. Setiap kata-kata memiliki bahasa yang kongkrit, sementara nada-nada
memiliki pengertian karena hubungannya dengan nada-nada yang lain. Syair lagu

mengekspresikan ide-ide yang spesifik, sedangkan alunan musik merupakan
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pertanyaan-pertanyaan misterius dari pikiran atau perasaaan pencipta lagu. Dari
pendapat diatas dapat dipahami bahwa musik merupakan salah satu seni
pertunjukan seperti tari, drama, puisi, dan sebagainya.

Musik sebagai karya seni, karena musik merupakan hasil karya manusia
atau seniman, yang mengandung unsur keindahan. Musik sengaja dibuat manusia
untuk mengungkapkan ide-ide dan berbagai perasaannya. Unsur-unsur musik
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
2.1.1.1 Irama

Irama adalah suatu urutan rangkaian gerak yang terbentuk dari sekelompok
bunyi dan diam dengan bermacam-macam lama waktu atau panjang pendeknya,
membentuk pola irama bergerak menurut pulsa dalam ayunan birama (Jamalus,
1988 : 58). [rama dapat juga diartikan sebagai bunyi atau kelompok bunyi dengan
bermacam-macam panjang pendeknya not dengan tekanan atau aksen pada not.
Irama dapat pula diartikan sebagai ritme, yaitu susunan panjang pendeknya nada
dan tergantung pada nilai titinada (Jamalus, 1988 : 8).

Irama merupakan aliran ketukan dasar yang teratur mengikuti beragam
rangkaian variasi gerak melodi (Setyobudi, 2000 : 49) irama dapat kita rasakan
dengan mendengarkan sebuah lagu berulang-ulang. Pola irama pada musik
memberikan perasaan ritmis tertentu pada pada kita karena pada hakekatnya irama
gerak yang menggerakkan perasaan kita dan sangat erat hubungannya dengan
gerak fisik. [rama dapat dirasakan kadang-kadang dirasakan dan didengarkan atau
dirasakan dan dilihat. Menurut Miller (2001 : 30) ritme adalah elemen waktu

dalam musik yang dihasilkan oleh dua faktor, yaitu:
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a. Aksen, tekanan atau penekanan atas sebuah nada untuk membuatnya

lebih keras.

b. Panjang pendeknya nada atau durasi.

Jadi irama bisa diartikan sebagai rangkaian gerak yang berupa panjang
pendeknya nada atau ketukan dasar nada, serta aksen yang terdapat pada lagu-lagu
yang menjadi unsur dasar musik, yang mana dapat menjadi lagu tersebut hidup
dan enak didengar manusia, sehingga akan muncul suatu keindahan yang
tersembunyi.
2.1.1.2 Melodi

Sebagai karya seni suara, seluruh lagu merupakan karya seni sastra, karena
lagu terdiri dari dua bagian yang pertama adalah rangkaian kata dan yang kedua
rangkaian nada. Rangkaian kata disebut syair sedangkan rangkaian nada disebut
melodi. Syair berfungsi memperjelas maksud syair. Keduanya berjalan seiring
saling melengkapi, sehingga terciptalah suasana yang menggetarkan jiwa para
penikmat musik. Menurut Ensiklopedia Indonesia (1992 : 2193) melodi adalah
suatu deretan nada yang karena kekhususan dan penyusunan menurut jarak dan
tinggi nada, memperoleh suatu watak tersendiri dan jadi satu kesatuan organik.
Lebih khusus Jamalus (1988 : 16) menyatakan bahwa melodi adalah susunan
rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) yang terdengar beraturan serta
berirama serta mengungkapkan suatu gagasan.

Melodi adalah susunan nada-nada (bunyi dengan getaran teratur) yang
terdengar berurutan dan mengungkapkan suatu gagasan (Jamalus, 1988 : 16). Jadi

melodi adalah rangkaian nada-nada yang membentuk suatu lagu yang



14

mengungkapkan ide atau gagasan. Unsur-unsur yang turut mempengaruhi
pergerakan melodi adalah :

a. Melodi, yaitu peristiwa getaran.

b. Nada, yaitu suara atau bunyi yang mempunyai frekuensi tertentu.

c. Tanda kunci, yaitu tanda yang digunakan untuk menunjukan letak nada

dalam sangkar nada.
d. Tanda kromatis, yaitu tanda yang digunakan untuk menaikan nada,
menurunkan nada dan untuk mengembalikan ke nada semula.

2.1.1.3 Harmoni

Harmoni adalah keselarasan atau keserasian dari bagian lagu. (Rochaeni,
1989 : 34) mengartikan harmoni sebagai gabungan beberapa nada yang
dibunyikan serempak atau arpegio (berurutan) walau tinggi rendah nada tersebut
tidak sama tetapi selaras kedengarannya dan merupakan kesatuan yang bulat.
Dasar dari harmoni adalah titinada atau akord. Akord terbentuk dari salah satu
nada dalam sebuah tangga nada. Menurut Jamalus (1988 : 30) harmoni adalah
bunyi gabungan dua nada yang berbeda tingginya dan kita dengar serentak.
Harmoni adalah keselarasan bunyi yang berupa gabungan dua nada atau nlebih
yang berbeda tinggi rendahnya (Jamalus, 1988 : 30). Dasar dari paduan nada ini
adalah titinada (akor). Irama atau akor adalah bunyi gabungan dari tiga nada yang
terbentuk dari salah satu nada dengan nada terts dan kwintnya, atau dikatakan juga
tersusun. Sedangkan menurut Miller (2001 : 40) harmoni adalah elemen musikal
yang didasarkan atas penggabungan suara silmutan dari nada-nada. Jika melodi

sebuah konsep horisontal, harmoni adalah konsep vertikal. Harmoni memiliki
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elemen nada interval dan akor. Interval merupakan jarak yang terdapat diantara
dua nada, sedangkan akor adalah susunan tiga nada atau lebih yang apabila
dibunyikan secara serentak terdengar enak dan harmonis. Wujud penerapan
harmoni lebih lanjut dalam musik yaitu berupa rangkaian kord (progresi kord)
yang mengiringi suatu melodi atau ritme tertentu dan rangkaian kord yang
berbeda pada bagian akhir suatu melodi, frase atau ritme disebut kandens (Totok,
2005 : 37). Selanjutnya dijelaskan bahwa pola rangkaian kord tertentu dalam
suatu kandens sempurna (pola rangkaian kord tingkat IV, V, I), kandens tengah
(pola rangkaian kord IV, I) dan kandens menyimpang (V, vi).

Jadi harmoni adalah keselarasan dan keserasian dari beberapa nada yang
terdapat dalam lagu yang diungkapkan dalam bentuk akor yang dibunyikan secara
serentak.
2.1.1.4 Bentuk Lagu dan Struktur Lagu

Musik mirip dengan bahasa, terjadinya dalam urutan tertentu, didalam
potongan-potongan tersebut biasanya tersusun sedemikian rupa sehingga tampak
teratur atau simetris, tapi ada juga potongan lagu yang tidak teratur, dan lagu
demikian jarang didapati.

Bentuk dan struktur lagu adalah susunan serta hubungan antara unsur-
unsur musik dalam lagu, sehingga menghasilkan komposisi lagu yang bermakna
(Jamalus, 1988 : 35).
2.1.1.5 Ekspresi

Ekspresi adalah ungkapan pikiran yang diwujudkan oleh para seniman

musik atau penyanyi yang disampaikan kepada pendengar yang mencakup tempo,
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dinamik dan warna nada dari unsur-unsur pokok musik (Jamalus, 1988 : 38).
Dengan begitu unsur ekspresi merupakan unsur perasaan yang terkandung dalam
kalimat bahasa maupun kalimat musik inilah pencipta atau penyanyi
mengungkapkan rasa yang dikandung dalam suatu lagu.

2.1.1.6 Interpretasi Lagu

Menurut Slamet Raharjo (1990 : 50) intepretasi lagu yaitu kemampuan
untuk mengungkapkan maksud dan tujuan dari suatu karya musik atau lagu,
memiliki pengetahuan yang luas tentang musik, kepekaan terhadap karya-karya
musik serta memiliki kepribadian yang kuat sehingga dalam mengadakan
intepretasi terhadap suatu karya musik tidak berat sebelah atau subjektif.
2.1.1.7 Gaya dan Selera

Yang dimaksud dengan gaya adalah cara atau teknik tertentu dalam
menentukan suatu karya musik atau lagu, sedangkan selera lebih menekankan
pada kepentingan seseorang.

2.1.2 Fungsi Musik.

Menurut Merriam (1964 : 264) fungsi musik terbagi menjadi sepuluh
yaitu:
2.1.2.1 Fungsi Ekspresi Emosional (perasaan)

Bukti untuk mengindikasi bahwa musik sangat luas dan pada banyak
sekali level sebagai sarana ekspresi emosional sangatlah banyak. Di dalam teks
lagu dapat kita lihat bahwa salah satu ciri yang menonjol adalah suatu fakta dalam
lagu itu sebagai ekspresi ide-ide dan emosi yang tidak dapat diungkapkan dalam

percakapan biasa. Musik dapat menyebabkan perubahan emosional bagi
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pendengarnya. Semua hal yang menyangkut emosional atau psikis harus
dilampiaskan atau diekspresikan agar tidak menjadi suatu yang terpendam. Dalam
berkendara menggunakan mobil pribadi dengan kodisi di jalan yang tidak
menentu, tentunya memiliki beban emosional yang lebih berat. Ketika itulah
segala metode atau cara harus ditemukan untuk mengekspresikan emosional
tersebut. Emosional tidak berupa marah tetapi bisa berbentuk senang, tertekan,
jengkel, dongkol, ataupun cinta. Salah satu metode menghilangkan rasa emosional
tersebut adalah dengan mendengarkan musik, dengan musik pengendara mobil
pribadi bisa mengekspresikan emosional mereka dengan bebas. Mereka bisa
memilih lagu yang mewakili perasaan mereka.

2.1.2.2 Fungsi tentang kenikmatan estetis (aesthetic enjoyment)

Masalah estetik dalam hubungannya dengan musik bukanlah masalah yang
sederhana. Ia mencakup estetis dari sudut pandang pencipta dan dari orang yang
melakukan kontemplasi, dan jika ini akan dipertimbangkan sebagai salah satu
fungsi utama dari musik ia harus dapat ditunjukkan untuk kebudayaan lain selain
kebudayaan kita. Fungsi musik sebagai kenikmatan estetis tidak perlu diragukan,
jelas-jelas ada dalam kebudayaan' di dunia! Musik bagi pengendara kendaraan
mobil pribadi salah satunya berfungsi sebagai kenikmatan estetis. Keindahan
musik sangat dirasakan oleh kebanyakan para pengguna kendaraan mobil pribadi.
Contohnya dengan mendengarkan lagu kesukaan, kita ikut menyanyikan lagu
tersebut dan menikmati lagu tersebut. Mereka berpendapat bahwa seni itu indah,

dengan kata lain berfungsi sebagai kenikmatan estetis.
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2.1.2.3 Fungsi Hiburan

Musik menyediakan sebuah fungsi hiburan di dalam semua masyarakat.
Hanya perlu dicatat bahwa sebuah pembedaan barangkali harus dibuat antara
hiburan yang murni yang nampak menjadi suatu ciri khusus dari musik di
masyarakat Barat, dan hiburan yang dikombinasikan dengan fungsi-fungsi lain.
Fungsi musik sebagai hiburan di dalam mobil sangatlah penting. Musik sebagai
hiburan tersendiri bagi para pengendara mobil pribadi dengan aktifitas yang
tinggi, yang dimaksud adalah para pekerja dengan waktu yang sangat minim
untuk berisirahat atau melepas waktu sejenak untuk bersantai ditempat-tempat
hiburan. Fungsi musik disini adalah sebagai alat untuk menghilangkan rasa jenuh
dan stress yang sangat tinggi setelah seharian bekerja.
2.1.2.4 Fungsi Komunikasi

Di dalam teks lagu musik mengkomunikasikan informasi langsung kepada
mereka yang memahami bahasa yang dikumandangkan. Musik menyampaikan
emosi kepada mereka yang memahami idiomnya. Kenyataan musik dimiliki
berasama sebagai sebuah aktivitas manusia oleh semua orang bisa bermakna
bahwa ia mengkomunikasikan sebuah pemahaman tertentu yang terbatas sekedar
oleh karena keberadaannya. Bahasa musik adalah bahasa universal, dengan musik
kita dapat mengkomunikasikan apa yang kita inginkan. Musik mempunyai kuasa
atau tenaga tertinggi untuk melebihi dan mengalahkan komunikasi dan lain
permasalahan, menjadi bukan lisan dengan sepenuhnya bukan ancaman, sebab
Plato mengatakan ”Adakah kuasa atau tenaga untuk menembus ruang kecil yang

paling dalam jiwa manusia dan untuk menaruh pesan diatas Nya ?”” Musik sebagai
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alat komunikasi dapat jauh lebih penuh arti dibanding kata-kata. Ungkapan itu
menandakan bahwa musik sebagai komunikasi. Fungsi musik sebagai alat
komunikasi di dalam mobil adalah musik untuk sarana berinteraksi antara
individu-individu di dalam mobil tersebut.
2.1.2.5 Fungsi Representasi Simbolis

Fungsi musik sebagai sebuah representasi simbolis dari hal-hal lain, ide-
ide dan perilaku. Representasi atau kata lainnya perwakilan dan simbolis disebut
juga sebagai lambang, dalam hal ini musik berfungsi sebagai perwakialan
lambang suatu hal. Arti suatu nyanyian patriotik dalam suatu peperangan adalah
simbolis. Musik sebagai alat untuk representasi simbolis, karena setaip individu
mempunyai pilihan musik-musik tersendiri.
2.1.2.6 Fungsi Respon Fisik

Musik dapat meninggikan respon secara fisik. Musik juga mengangkat,
membuat nikmat, dan menyalurkan perilaku kerumunan (masa). Musik
mendukung reaksi-reaksi fisik, musik menyebabkan renpon fisik dari tarian yang
mungkin sangat penting pada saat itu. Produksi dari respon fisik nampak dengan
jelas menjadi sebuah fungsi yang penting dari musik. Pada dasarnya otak
mempunyai pusat ingatan bunyi yang mulai mengumpulkan bunyi hampir sejak
lahir, termasuk juga bunyi musik, dan di dalam otak sebuah bunyi dapat
menimbulkan banyak reaksi. Musik dapat menimbulkan reaksi fisik seperti
mencerdaskan pikiran, membuat semangat, dengan musik dapat menyeimbangkan

pikiran dan terhindar dari stress. Contoh dengan mendengarkan musik saat
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berkendara dengan mobil, kita ikut menyanyikan lagu tersebut sehingga selama
berkendara tidak terjadi kejenuhan.
2.1.2.7 Fungsi Menguatkan Konformitas Terhadap Norma-norma Sosial

Lagu-lagu tentang kontrol sosial memainkan sebuah bagian yang penting
dalam kebanyakan budaya, baik melalui peringatan secara langsung kepada
anggota-anggota masyarakat yang melakukan kesalahan dan melalui cara yang
tidak langsung tentang apa yang dipandang sebagai perilaku yang pas. Juga
ditemukan di dalam lagu-lagu yang digunakan, misalnya pada saat upacara
inisiasi, ketika anggota-anggota yang lebih muda diajar secara khusus dalam
perilaku yang pas dan tidak pas. Lagu-lagu tentang protes yang meminta perhatian
juga untuk membenarkan atau menyalahkan. Penegakan akan konformitas
terhadap norma-norma sosial adalah salah satu fungsi utama dari musik. Musik
dapat menimbulkan kesesuaian sikap dan perilaku dengan norma-norma sosial. Di
lingkungan masyarakat, hal ini bisa diamati dari lagu-lagu yang sering
didengarkan dan disukai oleh sekelompok anggota masyarakat sebagai suatu jenis
musik yang dipilih.
2.1.2.8 Fungsi Falidasi Tentang ' Institusi-institusi Sosial dan Ritual-ritual

Keagamaan

Institusi-institusi sosial tervalidasi melalui lagu-lagu yang menekankan
ketepatan dan ketidaktepatan di dalam masyarakat, dan juga memberitahu
manusia apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya. Musik
berfungsi sebagai keabsahan institusi-institusi sosial. Fungsi musik sebagai

validasi terhadap institusi-institusi tertentu. Contohnya musik-musik khusus yang
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digunakan sebagai bagian dari kegiatan acara keprotokoleran dan juga sekaligus
acara kenegaraan.
2.1.2.9 Fungsi Tentang Kontribusi Terhadap Kontinyuitas dan Stabilitas Budaya

Jika musik memungkinkan ekspresi emosional, memberikan kenikmatan
estetis, menghibur, mengkomunikasikan, memunculkan respon fisik, menegakan
konformitas terhadap norma-norma sosial, dan memvalidasi institusi-institusi
sosial dan ritual-ritual keagamaan, adalah jenis bahwa ia memberikan kontribusi
tidak lebih dan tidak kurang dari sembarang aspek kebudayaan yang lain.

Tidak banyak elemen budaya yang memberikan kesempatan yang sama
dengan yang diberikan oleh musik. Musik berbagi fungsinya dengan seni-seni
yang lain sebagai sebuah alat dari sejarah, mitos dan legenda, ia menjamin
kontinyuitas budaya melalui tranmisi pendidikannya, mengontrol anggota-anggota
masyarakat yang bertindak salah dan menekan apa yang benar, musik
memberikan kontribusi bagi stabilitas kebudayaan.
2.1.2.10 Fungsi Kontribusi Terhadap Integrasi Masyarakat

Dalam memberikan satu hal tentang solidaritas disekitar yang anggota-
anggota masyarakat angkat bersama-sama, sungguh musik berfungsi untuk
mengintegrasikan masyarakat.

Menurut Don Campbell (2001 : 91) musik dapat memperkuat ingatan dan
pelajaran, dapat meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan asmara dan
seksualitas, merangsang pencernaan, meningkatkan daya tahan, meningkatkan

penerimaan tak sadar terhadap simbolisme, dan menimbulkanrasa aman dan
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sejahtera. Dengan begitu dapat kita ketahui bahwa musik sangatlah penting untuk
kelangsungan hidup manusia.
2.1.3 Karaoke

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1993 : 389), adalah suatu
kegiatan menyanyi yang dilakakuan oleh seseorang atau banyak orang dengan
iringan lagu.
2.1.4 Musik Karaoke

Berdasarkan etimologinya, musik berasal dari bahasa Yunani yaitu mousai
sedangkan karaoke berasala dari dua kata, yaitu : Kara, yang berarti kosong, dan
oke, kependekan dari okesutora atau orchestra. Jadi dapat disimpulkan bahwa
musik karaoke adalah suatu kegiatan menyanyi yang diungkapan seseorang yang
dituangkan lewat komposisi jalinan nada atau melodi baik dalam bentuk karya
vokal yang dalam kegiatan menyanyinya menggunakan teks lagu atau melihat
teks lagu melalui layar/TV/alat bantu pemutar video sehingga seorang bisa

mengikuti lagu tersebut.

2.2 Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat

2.2.1 Pengertian Dampak
Dampak berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1993 : 225), adalah

melanggar, menubruk, membentur. Berdasarkan www.artikata.com dampak

adalah pengaruh kuat yg mendatangkan atau mempunyai akibat (baik negatif
maupun positif). Benturan yang cukup hebat antara dua benda sehingga

menyebabkan perubahan yang berarti. Dampak atau Pengaruh (Impact) adalah
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keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan
kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung
keinginannya. Kompetensi ini menekankan pada keinginan untuk mempengaruhi
atau menimbulkan dampak pada orang lain (www.Indosdm.com).

Berdasarkan di atas dampak adalah pengaruh atau sesuatu yang membawa
perubahan, perubahan tersebut bisa positif maupun negatif.
2.2.2 Pengertian Sosial

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989 : 855) arti kata sosial
adalah berkenaan dengan masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, masing-
masing masyarakat tidak akan lepas dari berbagi macam kondisi kehidupan
seperti kondisi sosial, antara lain kecemburuan sosial yang berakibat pada
meningkatnya kriminalitas. Ekonomi, antara lain kemiskinan yang berkaitan
dengan kesejahteraan. Politik, antara lain keterkaitan masyarakat yang pro dan
kontra dengan tempat hiburan karaoke yang akan berdampak pada Pemerintah
Daerah. Agama, antara lain lokasi tempat hiburan dengan tempat peribadahan.
Budaya, antara lain prilaku seks bebas dengan trend kehidupan jaman sekarang.
Masing-masing kondisi ini"dipengaruhi oleh peran serta anggota masyarakat,
terutama peran dari keluarga. Kondisi sosial dalam suatu masyarakat mencakup
hubungan yang terjadi dalam masyarakat yang bentuk-bentuk hubungannya
dilandasi oleh sistem nilai dan aturan. Dalam bentuk dinamis, hubungan sosial ini
berbentuk interaksi sosial yang terjadi antara individu dengan individu, antar

individu dengan kelompok serta antar kelompok dengan kelompok.
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Berdasarkan di atas sosial adalah hubungan antara manusia yang yang
saling menghormati, bertoleransi, dan sebagainya yang dilandasi atas aturan yang
dibuat bersama.

2.2.3 Pengertian Ekonomi

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989 : 220) ekonomi adalah
ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang serta
perbankan (seperti : keuangan, perindutrian dan perdagangan).

Menurut Lorens Bagus (2000 : 183), ekonomi adalah sebuah ilmu sosial
yang obyeknya ialah sumber-sumber yang langka terbatas satu pihak dan
keinginan atau kebutuhan yang tidak terbatas di lain pihak. Ilmu ini dibagi atas
dua, yaitu : 1) Ekonomi positif (teori ekonomi), 2) ekonomi normatif (terapan
teori ekonomi dalam masyarakat tertentu). Ekonomi normatif atau ekonomi
terapan adalah struktur kehidupan sosial manusia. Ekonomi ini berusaha
mengadakan keharmonisan antara penawaran (barang-barang yang terbatas dan
pelayanan) dan permintaan (kebutuhan yang tidak terbatas) sehingga kemakmuran
sebesar-besarnya dapat dicapai, dan dengan demikian hal itu merupakan satu segi
kebudayaan dan bagian integral dari hidup sosial manusia. Ekonomi terapan harus
didasarkan pada teori ekonomi sebagai maan kehidupan sosial didasarkan pada
filsafat sosial karena manusia terdiri atas badan dan jiwa. Kebudayaan manusia
harus menyangkut baik kebutuhan material maupun spiritual (rohani).

2.2.4 Pengertian dampak sosial ekonomi
Berdasarkan dari hasil di atas dapat diartikan bahwa dampak sosial

ekonomi adalah pengaruh yang kuat, baik dari segi positif maupun negatif
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terhadap perubahan kehidupan yang berkaitan dengan individu-individu dalam
suatu masyarakat baik dari segi sosial maupun ekonomi.
2.2.5 Pengertian Masyarakat

Koentjaraningrat (12 : 1990) istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab
”Syaraka™ yang berarti ikut serta, berpartisipasi. Bahasa Arab ‘“Masyaraka”
berarti saling bergaul sedangkan dalam bahasa Inggris dikenali istilah ““society”
yang berasal dari bahasa latin ““socions” yang berat kawan.

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling beragul atau dengan
sitilah ilmiah saling berinteraksi. Masyarakat adalah kelompok-kelompok manusia
yang tersebar yang mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan
yang sama. Sedangkan istilah masyarakat dalam Pelly (1994) biasanya
menyambut dua wujud kesatuan manusia, yaitu komunikasi yang menekankan
pada aspek lokasi hidup dan wilayah, kelompok tersebut menekankan pada
organisasi serta pimpinan dari satu kesatuan manusia.

Menurut Soelaiman D Taneko seperti dikutip Soekanto (1994 : 11)
masyarakat merupakan suatu sistem dari kehidupan bersama-sama manusia yang
lazim disebut dengan sistem kemasyarakatan, sehingga memandang manusia
dapat ditelaah dari dua sudut pandang yaitu :
2.2.5.1 Sudut struktural

Dinamakan juga struktur sosial yaitu keseluruhan jalinan antara unsur-
unsur sosial yang pokok yaitu kaidah-kaidah sosial, lembaga-lembaga sosial serta

lapisan-lapisan sosial.
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2.2.5.2 Sudut Dinamika

Dinamika masyarakat apa yang disebut proses sosial dan perubahan-
perubahan sosial. Menurut Emile Durkheim seperti yang dikutip Soekanto (1994 :
15) masyarakat merupakan sautu kenyataan objektif. Istilah masyarakat kadang
digunakan dalam ari Gesellscaff atau asosiasi manusia yang penting mencapai
tujuan-tujuan tertentu yang sifatnya nyata, sehingga direncanakan pembentukan
terwujudnya organisasi tertentu. Soekanto (1994 : 104) berpendapat bahwa
masyarakat merupakan kelompok manusia yang sengaja dibentuk secara rasional
untuk memenuhi kebutuhan tertentu, masyarakat tidak mungkin lepas dari nilai
norma-norma, tradisi dan kepentingan-kepentingan.

Masyarakat adalah sekelompok individu yang mempunyai hubungan,
memiliki kepentingan bersama, dan memiliki budaya. Sosiologi hendak
mempelajari masyarakat, perilaku masyarakat, dan perilaku sosial manusia
dengan mengamati perilaku kelompok yang dibangunnya. Sebagai sebuah ilmu,
sosiologi merupakan pengetahuan kemasyarakatan yang tersusun dari hasil-hasil
pemikiran ilmiah dan dapat di kontrol secara kritis oleh orang lain atau umum.
Kelompok tersebut mencakup! keluarga, suku bangsa, negara, dan berbagai
organisasi politik, ekonomi, sosial.

2.2.6 Pokok Bahasan Sosiologi

Pokok bahasan sosiologi ada empat :
2.2.6.1 Fakta sosial sebagai cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang berada

di luar individu dan mempunya kekuatan memaksa dan mengendalikan

individu tersebut. Contoh, di sekolah seorang murid diwajibkan untuk
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datang tepat waktu, menggunakan seragam, dan bersikap hormat kepada
guru. Kewajiban-kewajiban tersebut dituangkan ke dalam sebuah aturan
dan memiliki sanksi tertentu jika dilanggar. Dari contoh tersebut bisa
dilihat adanya cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang ada di luar
individu (sekolah), yang bersifat memaksa dan mengendalikan individu
(murid).

2.2.6.2 Tindakan sosial sebagai tindakan yang dilakukan dengan
mempertimbangkan perilaku orang lain. Contoh, menanam bunga untuk
kesenangan pribadi bukan merupakan tindakan sosial, tetapi menanam
bunga untuk diikutsertakan dalam sebuah lomba sehingga mendapat
perhatian orang lain, merupakan tindakan sosial.

2.2.6.3 Khayalan sosiologis sebagai cara untuk memahami apa yang terjadi di
masyarakat maupun yang ada dalam diri manusia. Dengan khayalan
(Nright Mills) sosiologi, kita mampu memahami sejarah masyarakat,
riwayat hidup pribadi, dan hubungan antara keduanya. Alat untuk
melakukan khayalan sosiologis adalah persmasalahan (troubles) dan isu
(issues). Permasalahan pribadi individu merupakan ancaman terhadap
nilai-nilai pribadi. Isu merupakan hal yang ada di luar jangkauan
kehidupan pribadi individu. Contoh, jika suatu daerah hanya memiliki satu
orang yang menganggur, maka pengangguran itu adalah masalah. Masalah
individual ini pemecahannya bisa lewat peningkatan keterampilan pribadi.

Sementara jika di kota tersebut ada 12 juta penduduk yang menganggur
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dari 18 juta jiwa yang ada, maka pengangguran tersebut merupakan isu,
yang pemecahannya menuntut kajian lebih luas lagi.
2.2.6.4 Realitas sosial adalah penungkapan tabir menjadi suatu realitas yang tidak
terduga oleh sosiolog dengan mengikuti aturan-aturan ilmiah dan
melakukan pembuktian secara ilmiah dan objektif dengan pengendalian
prasangka pribadi, dan pengamatan tabir secara jeli serta menghindari
penilaian normatif.
2.2.7 Ruang Lingkup Kajian Sosiologi
Sebagai ilmu pengetahuan, sosiologi mengkaji lebih mendalam pada
bidangnya dengan cara bervariasi. Misalnya seorang sosiologi mengkaji dan
mengamati kenakalan remaja di Indonesia saat ini, mereka akan mengkaji
mengapa remaja tersebut nakal, mulai kapan remaja tersebut berperilaku nakal,
sampai memberikan alternatif pemecahan masalah tersebut. Hampir semua gejala
sosial yang terjadi di desa maupun di kota baik individu ataupun kelompok,
merupakan ruang kajian yang cocok bagi sosiologi, asalkan menggunakan
prosedur ilmiah. Ruang lingkup kajian sosiologi lebih luas dari ilmu sosial
lainnya. Hal ini dikarenakan ruang lingkup sosiologi mencakup semua interaksi
sosial yang berlangsung antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, serta kelompok dengan kelompok di lingkugan masyarakat. Ruang
lingkup kajian sosiologi tersebut jika dirincikan menjadi beberapa hal, misalnya
antara lain :
2.2.7.1 Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang

dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara
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individu yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu
dengan kelompok lainnya, maupun antara kelompok dengan individu.
Dalam interaksi juga terdapat simbol, di mana simbol diartikan sebagai
sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang
menggunakannya.

2.2.7.2 Ekonomi beserta kegiatan usahanya secara prinsipil yang berhubungan
dengan produksi, distribusi,dan penggunaan sumber-sumber kekayaan
alam.

2.2.7.3 Politik, sosiologi politik adalah studi tentang hubungan antara negara dan
masyarakat. Politik sosiologi melihat bagaimana tren sosial utama dapat
mempengaruhi proses politik, serta menjelajahi bagaimana berbagai
kekuatan sosial bekerja sama untuk mengubah kebijakan politik.

2.2.7.4 Agama yang berhubungan langsung dengan manusia dengan sang
pencipta-Nya.

2.2.7.5 Budaya, Status kelompok didasarkan pada hal-hal seperti : ras, etnis,
agama, wilayah, pekerjaan, jenis kelamin, pilihan seksual, dan lain-lain
Kelompok-kelompok ini hidup dengan gaya hidup tertentu berdasarkan

pada nilai-nilai dan norma yang berbeda.

2.3 Fenomena Karaoke
Menyanyi adalah sebuah kegiatan yang dapat menghilangkan rasa stress
maupun penat. Melakukan kegiatan karaoke biasanya dilakukan dengan teman-

teman, keluarga, ataupun dengan pemandu karaoke yang telah disediakan dari
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tempat-tempat karaoke tersebut. Berdasarkan etimologinya, karaoke berasala dari
dua kata, yaitu ; Kara, yang berarti kosong, dan oke, kependekan dari okesutora
atau orkestra. Karaoke berkembang pada tahun 1970-an, di Jepang. Penyanyi
karaoke pada saat itu yang terkenal adalah Daisuke Inoue. Inoue (panggilan
Daisuke Inoue) sering diminta bernyanyi di bar-bar di Jepang. Karaoke kemudian
mengalami perkembangan yang popular di Asia Timur sejak tahun 1980-an.
Fenomena karaoke cepat menyebar ke seluruh dunia. Sehingga karaoke di dunia
barat menjadi  suatu  industri  hiburan = baru = yang  menjanjikan
(www.chinatownconnection.com).

Perkembangan karaoke dewasa ini sangatlah pesat, dulu kegiatan karaoke
merupakan kegiatan yang dalam melakukan kegitannya kita hanya duduk dan
menonton orang bernyanyi saja. Karaoke pada era sekarang adalah suatu kegiatan
yang dilakukan kita sendiri untuk bernyanyi disuatu ruangan tertutup yang telah
disediakan oleh temapat hiburan tersebut. Karaoke pada saat ini bukan hanya
sekedar untuk menyalurkan bakat, atau melepas kepenatan setelah seharian
bergelut dengan pekerjaan, tapi telah masuk kearena gaya hidup perkotaan saat
ini. (www.ekspresinews.com). Banyak sekali tipe karaoke yang ada saat ini, dari
yang untuk karaoke keluarga hingga karaoke yang menyediakan pemandu yang
berprofesi ganda. Ganda disini selain hanya sekedar memandu atau menemani
dalam berkaraoke ternyata juga bisa dinego untuk karaoke 17 Tahun keatas. Tapi
untuk karaoke jenis ini hanya di tempat-tempat tertentu yang menyediakannya.
Dalam kebanyakan kasus, penyanyi karaoke megikuti lirik di layar video untuk

menyanyikan lagu-lagu yang dipilihnya (www.ekspresinews.com).
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikaji, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan tentang musik karaoke di kabupaten Pati, kajian terhadap
dampak sosial ekonomi bagi masyarakat Kabupaten Pati.

Menurut Koentjaraningrat (1996 : 130) data yang diperlukan dalam
penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai informan yang memberikan informasi
mengenai data-data tersebut. Dalam mencari informan, dipilih orang yang
memiliki sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan keahlian terbaik mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

Hasil penelitian tersebut mendeskripsikan data berupa kata-kata,
gambar, dan perilaku yang diamati. Dengan demikian, sifat kualitatif tersebut
mengarah pada mutu, kedalaman uraian, dan pembahasan tentang musik karaoke

dan dampak sosial ekonomi bagi masyarakat Kabupaten Pati.

3.2 Latar dan Sasaran Penelitian

Latar penelitian ini adalah tempat-tempat karaoke yang ada di
Kabupaten Pati, antara lain : The Bos, Mutiara, Las Vegas, Medeka dan Permata.

Dalam melakukan penelitian ini dipilih lima tempat dari 17 tempat karaoke yang

31
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berada di Kabupaten Pati dengan pertimbangan kelima tempat tersebut merupakan
yang paling ramai pengunjungnya dan paling besar di Kabupaten Pati. Kelima
tempat karaoke tersebut terletak cukup jauh dari perkampungan penduduk
sehingga tidak menggangu aktifitas masyarakat. Penduduk sekitar tempat-tempat
karaoke tersebut memanfaatkan untuk berjualan, tukang parkir, waiters, operator
karaoke, dan sebagainya. warga yang berjualan di sekitar tempat-tempat karaoke
bisanya bekerja siangnya sebagai buruh pabrik dan pengangguran, hampir sama
juga dengan tukang parkir, waiters, operator karaoke. Sehingga masyarakat
sekitar walaupun jauh dari tempat karaoke bisa merasakan tambahan rizki.

Pemandu Karaoke (PK) di tempat-tempat karaoke yang ada di
Kabupaten Pati kebanyakan berasal dari luar daerah Pati, antara lain berasal dari
sekita Jawa Tengah : Pemalang, Blora, Banyumas, Purwokerto, dan sebagainya ;
Jawa Barat : Bandung ; Jakarta.

Pengusaha atau pemilik tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati
hampir semua berasal dari daerah Kabupaten Pati sendiri sedangkan pengunjung
tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati berasal dari berbagai daerah sekitar
Kabupaten Pati, antara lain ;'Kudus, Purwodadi, Jepara, dan sebagainya.

Sasaran kajian dalam penelitian ini adalah tempat hiburan karaoke dan

dampak sosial ekonomi bagi masyarakat Kabupaten Pati.

3.3 Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
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3.3.1 Teknik Observasi

Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (rachman, 1999 : 77). Teknik
observasi adalah kegiatan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap sesuatu objek yang menggunakan seluruh alat indra yang dapat
dilakukan melalui indra pengelihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan
pengecap (Arikunto, 2006 : 229).

Menurut Bodgan dan Taylor (dalam Sumaryanto, 2007 : 101)
observasi diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara berperan serta dan tidak
berperan serta. Pada pengamatan tanpa peran serta, pengamat hanya melakukan
satu fungsi yaitu mengadakan pengamatan. Sedangkan pengamat berperan serta
melakukan dua peranan sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi
anggota resmi dari kelompok yang diamati. Dalam hal tersebut, peneliti
menggunakan pengamatan tidak berperan serta karena hanya mengadakan
pengamatan.

Dalam observasi tersebut, peneliti melaksanakan observasi langsung,
yaitu dengan cara mengamati secara langsung tempat hiburan karaoke dan

masyarakat sekitar tempat hiburan tersebut, antara lain mengenai :

a. Lokasi tempat-tempat hiburan karaoke yang berada di Kabupaten Pati.
b. Kondisi masyarakat yang dekat dengan tempat-tempat hiburan karaoke yang

berada di Kabupaten Pati.
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Untuk memudahkan dalam observasi, digunakan pedoman observasi.
Berdasarkan pedoman observasi, diharapkan diperoleh data mengenai keadaan
Lokasi tempat-tempat hiburan karaoke yang berada di Kabupaten Pati, meliputi ;
lokasi, keadaan ruangan tempat-tempat karaoke, fasilitas yang ada pada tempat-
tempat karaoke. Aspek-aspek yang terkait dengan tempat hiburan karaoke di
Kabupaten Pati, kajian terhadap dampak sosial ekonomi bagi masyarakat
Kabupeten Pati.

3.3.2 Teknik Wawancara

Teknik wawancara adalah metode penyediaan data dengan cara tanya
jawab antara peneliti dengan informan secara langsung. (Arimisailal, 2009 : 4).
Menurut Moleong (2000 : 135) wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Berdasarkan pengertian tersebut, Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah interview bebas terpimpin yaitu pewawancara membawa
pedoman yang merupakan garis besar tentang hal yang akan diteliti. Wawancara
tersebut ditujukan kepada pengusaha tempat huburan karaoke, pemandu karaoke,
pengunjung karaoke dan masyarakat sekitar tempat karaoke.

Fokus penelitian musik karaoke di Kabupaten Pati, kajian terhadap
dampak sosial ekonomi bagi masyarakat Kabupeten Pati diwujudkan dengan
pernyataan-pernyataan kunci mengenai hal tentang tempat hiburan karaoke, yaitu

mengenai musik yang sering dinyanyikan atau dipilih oleh pengunjung karaoke,
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alasan berkaraoke, pendapatan dari tempat hiburan karaoke, kontribusi tempat
hiburan karaoke bagi masyarakat sekitar, pengaruh tempat hiburan terhadap
perekonomian masyarakat sekitar.
3.3.3 Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya. (Arikunto, 2006 :231).

Dari pengertian tersebut, peneliti melakukan pencarian dokumen-
dokumen yang dimiliki oleh pengusaha tempat hiburan karaoke, pemandu

karaoke, pengunjung karaoke dan masyrakat sekitar tempat karaoke.

3.4 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Setelah melakukan observasi, wawancara, dokumentasi dan verivikasi
data maka di lakukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik pemeriksaan
keabsahan data adalah teknik yang meneliti tentang keabsahan suatu data yang
dianggap terbukti kebenaran dan keasliannya.

Ada beberapa ' Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dapat
digunakan dalam penelitian ini adalah :

3.4.1 Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan/

sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2000 : 178). Denzin (1978,
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dalam Moleong, 2000 : 178) membedakan empat macam triangulasi sumber, yaitu
dengan jalan :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang yang memiliki latar belakang berlainan.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
3.4.2 Kecukupan Referensial
Menurut Eisner (1975, dalam Moleong, 2000 : 181), kecukupan
referensial sebagai alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan kritik
tertulis untuk keperluan evaluasi. Bahan-bahan yang tercatat/ terrekam bisa
dijadikan patokan untuk menguji ketika diadakan analisis dan penarikan data.
3.4.3 Uraian Rinci
Teknik ini adalah teknik melaporkan hasil penelitian dengan uraian
yang diteliti dan cermat dengan mengungkap secara khusus segala sesuatu agar
pembaca dapat memahami penemuan yang diperoleh. Penemuan tersebut bukan
dari uraian rinci melainkan penafsiran yang dilakukan dalam bentuk uraian rinci
(Moleong, 2000 : 183).

Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan yaitu :
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a) Membandingkan apa yang dikatakan oleh informan mengenai persepsi
dampak sosial ekonomi temapat karaoke bagi masyarakat Kabupaten Pati.

b) Membandingkan apa yang dikatakan oleh informan mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan situasi penelitian dengan hasil observasi.

c) Membandingkan keadaan prespektif informan dengan pendapat dan
pandangan orang yang dianggap mempunyai pengetahuan lebih tinggi

tentang fokus penelitian.

3.5 Analisis Data

Mengacu pada Sutopo (1991 : 12), penelitian ini terbagi menjadi tiga
kelompok analisis yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi atau mengambil
kesimpulan.

Berdasarkan uraian tersebut, reduksi data merupakan bagian dari
analisis data yang mempertegas, memperpendek, mempertajam, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
sedemikian rupa agar simpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi. Dalam
penelitian ini, reduksi data dilakukan sejak menetapkan pokok permasalahan.

Data tersebut berupa hasil wawancara dari pengusaha tempat hiburan
karaoke, pemandu karaoke, pengunjung karaoke dan masyrakat sekitar tempat
karaoke faktor penghambat dan pendukung dari lokasi penelitian.

3.5.1 Reduksi Data



38

Reduksi data adalah bagian analisis yang mempertegas,
memperpendek, membuat fokus, membuang ha-hal yang tidak penting dan
mengatur data sehingga simpulan akhir dapat dilakukan (Sutopo, 1991 : 12).

Mengacu pada pengertian tersebut, peneliti melakukan reduksi data
dengan cara membuang hal-hal yang tidak perlu dan mengatur data sedemikian
rupa sehingga mengarah pada sasaran penelitian ini.

3.5.2 Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang
memungkinkan simpulan riset dapat dilakukan (Sutopo, 1991 : 12).

Penyajian yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
bentuk wacana naratif (penceritaan kronologis) yang merupakan penyederhanaan
dari informasi yang banyak jumlahnya ke dalam kesatuan bentuk yang
disederhanakan.

3.5.3 Verifikasi atau Simpulan

Verifikasi data adalah pengujian kembali hasil olahan data untuk
memastikan kelengkapan, kebenaran, dan kesesuaian dengan realita pekerjaan di
unit yang dianalisis. (Miftahfauzi, 2008 : 12)!

Verifikasi dilakukan pada saat pertama kali peneliti mengumpulkan
data yang berkaitan dengan tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati. Secara
bertahap peneliti berusaha mencari makna data yang dikumpulkan dengan cara
melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola tema persamaan, hal-hal

yang sering muncul dan yang berhubungan dengan penelitian ini.
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Pengumpulan
Data

Penyajian data

Reduksi Data

Verivikasi atau
simpulan

(Diadopsi dari Sutopo, 1991 : 12)

Simpulan ini pada awal mula kabur, mudah berubah, masih cenderung
diragukan, namun dengan bertambahnya data setiap saat maka simpulan tersebut
semakin mantap. Simpulan yang diverifikasi setiap saat selama penelitian yang

pada akhirnya dapat disimpulkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Kabupaten Pati

4.1.1 Kondisi geografis Kabupaten Pati

Kabupaten Pati merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah,
secara geografis terletak di 644'56,80” LS 11102'06,96" BT dengan luas wilayah
keseluruhan 1.419,07 km yang terbagi menjadi 21 Kecamatan dan 405 Desa yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Jepara dan Laut Jawa di sebelah utara,
Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Blora di sebelah selatan, Kabupaten Kudus
dan Kabupaten Jepara di sebelah barat, serta Kabupaten Rembang dan Laut Jawa
di sebelah timur. Kota Pati terletak di daerah Pantura (Pantai Utara) dekat dengan
laut utara pulau jawa. Ibu kota Kabupaten Pati terletak tengah-tengah wilayah
Kabupaten, berada di jalur pantura Semarang-Surabaya, sekitar 75 km sebelah
timur Semarang. Jalur ini merupakan jalur ramai yang menunjukkan diri sebagai
jalur transit. Letak Pati sangat strategis, berada di jalur padat lalu lintas antara
Semarang — Surabaya membawa dampak yang cukup baik bagi sektor
perdagangan. Pemasaran komoditas pertanian, perikanan, dan hasil industri selain
lewat pelabuhan yakni perdagangan antar pulau dan ekspor mancanegara juga

melalui jalur darat untuk perdagangan antar kabupaten maupun antar provinsi.

40
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Gambar 1 : Peta Kabupaten Pati
(dok : www.google.com)

4.1.3 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Pati tahun 2010 berdasarkan hasil BPS
adalah 1.243.207 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki sebesar 613.628 jiwa,
sedangkan perempuan sebesar 629.579 jiwa. Pertambahan penduduk Kabupaten
pati sebanyak 17.784 orang atau mempunyai pertumbuhan sebesar 1,45%.

Kepadatan Kabupaten Pati pada tahun 2010 mempunyai luas wilayah
sebesar 1.503,68 Km? dengan jumlah penduduk mencapai 1.256.182 pada akhir
2008, maka Kabupaten Pati secara umum mempunyai kepadatan penduduk 830
jiwa per Km? (BPS Pati, 2010).
4.1.4 Mata Pencaharian

Dari segi letaknya Kabupaten Pati merupakan daerah strategis di bidang

ekonomi dan sosial budaya dan memiliki potensi sumber daya alam serta sumber
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daya manusia yang dapat dikembangkan dalam semua aspek kehidupan sosial
masyarakat hal ini tercermin dari luas wilayah dalam hal untuk pertanian, dengan
luas wilayah 150.368 Ha, meliputi lahan sawah 58.739 Ha, lahan bukan sawah
(perkebunan, peternakan, dll) 91.629 Ha. Lahan sawah terdiri dari sawah
berpengairan teknis 18.150 Ha, sawah berpengairan desa/non PU 1.984 Ha, dan
sawah tadah hujan 22.163 Ha. Iklim yang ada diwilayah Kabupaten Pati yaitu
curah hujan rata-rata 1.664 mm dengan 89,5 hari ujan. Dalam hal ini sektor-sektor
yang bekembangan seperti: pertanian, peternakan, perikanan, perindustriann,
pertambangan dan pariwisata. Dari data yang diperoleh, potensi utama Kabupaten
pati adalah pada sektor pertanian, potensi pertanian cukup besar meliputi

pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan.

415 Agama

Tabel. 1 Jumlah Penduduk Kabupaten PatiMenurut Agama dan Kepercayaan
Agama dan Kepercayaan Jumlah

1. Islam 1.140.559 orang

2. Kristen Katolik 12.002 orang

3. Kristen Protestan 37.334 orang

4. Budha 10.195 orang

5. Hindu 923 orang

6. Aliran Kepercayaan 716 orang

(www.kabupaten pati.go.id, oktober 2010)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat Kabupaten Pati
mayoritas beragama Islam dengan jumlah 1.140.559 orang, agama Kristen Katolik
12.002 orang, Kristen Protestan 37.334 orang, Budha 10.195 orang, dan Hindu

923 orang dan Aliran Kepercayaan 716 orang.
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4.2 Sejarah Perkembangan Tempat Hiburan Karaoke di

Kabupaten Pati

Awal mula keberadaan tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati sekitar
tahun 1990-an, yang terdiri sekitar 2 lokasi tempat hiburan karaoke, yaitu
Melenium dan Bintang. Pada waktu itu tempat hiburan karaoke dianggap bisnis
yang kurang menjanjikan dan bisnis yang dianggap sebagian besar masyarakat
sebagai kedok porstitusi sehingga bisnis ini tidak begitu diminati oleh pengusaha.
Setelah berjalannya waktu, dan masuk era keterbukaan pada tahun 2000-an
tempat-tempat hiburan karaoke mengalami perkembangan yang cukup pesat, yang
sampai sekarang mencapai 17 lokasi tempat karaoke, yaitu : New Melenium,
Morsalino, Koplak, Ghyras, The Boss, Merdeka, Larissa, Luwang Indah,
Marimar, Permata, Natalia, Citra Baru, Shinta, Mars, Happy karaoke, Rosalinda,
dan Las Vegas. Dari 17 tempat hiburan karaoke yang berada di Kabupaten Pati, 5
di antaranya tempat hiburan karaoke, berada di Kota Pati, yaitu New Melenium,
Morsalino, Gyras, Shinta dan Happy Karaoke. 11 lainnya berada di sekitar kota
Pati atau Desa yang berbatasan langsung dengan kota Pati, yaitu Koplak, The
Boss, Mutiara, Merdeka, Marimar, Permata, Natalia, Citra Baru, Mars, Rosalinda
dan Las Vegas dan 1 lagi terletak di Kecamatan Tayu, tepatnya desa Dukuhseti,
yaitu Luwang Indah. Hal ini menunjukan tempat hiburan karaoke yang ada di
Kabupaten Pati keberadaanya tidak merata, yaitu tiap kecamatan ada, melainkan
terkonsentrasi di daerah Kota dan Pinggiran Kota atau terletak di daerah jalur
Pantura yang notabene jalur darat yang paling ramai di Indonesia. Berikut ini

daftar tempat-tempat hiburan karaoke yang ada di Kabupaten Pati.
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Tabel. 2 Tempat-tempat hiburan karaoke yang ada di Kabupaten Pati
Nama
No. | Tempat Lokasi Pemilik Tahun Berdiri
Karaoke
1 New Kel. Winong Santoso / Kartiyoso 1996
" | Melenium
2. | Morsalino Kel. Pati Kidul | Sumarni Purwanto, SH 2002
3. | Koplak Ds. Margorejo | Martono 2005
Ghyras Kel. Pati Maria 2005
4.
Wetan
5. | The Boss Ds. Puri Agus PR 2004
6. | Merdeka Ds. Ngarus SK. Hartono 2005
7. | Mutiara Ds. Magorejo Kusairi 2005
] Luwang Dukuhseti Rekno Anggoro 2004
" | Indah Kec. Tayu
9. | Marimar Ds. Margorejo | Kisawati 2006
10. | Permata Ds. Puri Zaenal. M 2002
11. | Natalia Ds. Puri Natalia 2006
12 Citra Baru | Ds. Puri Wicakosono / B. 2005
: Leksono
13. | Shinta Kel. Pati Kidul | Ida Yufita 2004
14. | Mars Ds. Ngarus Joko Mustiko 2003
15 Happy Kel. Sukoharjo | Imam Suroso 2000
" | karaoke
16. | Rosalinda Ds. Magorejo | Suharmono 2004
17. | Las Vegas | Ds. magorejo | Deny. P 2005

(Sumber : Kayandu Kab. Pati, 2010)

Dari daftar tabel ini, tempat-tempat karaoke di kabupaten Pati berada di

Kota Pati dan desa-desa pendukung, atau desa-desa yang langsung berbatasan
dengan Kota Pati, yaitu desa Magorejo, Ngarus, dan Puri. Desa Magorejo
termasuk yang paling banyak di tempati sebagai lokasi hiburan karaoke, karena
desa ini terletak sangat strategis, yaitu di jalur Pati-Kudus yang merupakan jalur
Pantura, sehingga secara tidak langsung peluang bisnis seperti inilah yang paling

menguntungkan bagi mereka yang mempunyai modal yang cukup besar.
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4.3 Tempat Hiburan Karaoke di Kabupaten Pati yang Paling
Banyak Pengunjungnya.
Berdasarkan hasil penelitian dari 17 tempat hiburan karaoke di kabupaten
Pati Berikut terdapat lima tempat hiburan karaoke yang pengunjungnya paling
banyak, yaitu Las Vegas, Merdeka, The Boss, Permata dan Mutiara. berikut ini
adalah gambar atau dokumentasi dari kelima tempat hiburan karaoke yang di

teiliti.

Foto 2 : Las Vegas
(Dok : Moh Fathoni, 28 November 2010)

Las Vegas terletak di desa Magorejo kecamatan Magorejo, berada pada
jalur Pantura yang berjarak sekitar 4 Km dengan Kota Pati. Tempat karaoke ini
termasuk tempat hiburan karaoke baru, berdiri pada tahun 2005. Akan tetapi
keberadaanya di Kabupaten Pati cukup diperhitungkan, Karena tempat hiburan
karaoke ini merupakan yang termewah yang ada di Kabupaten Pati dan pelayanan
terbaik, sehingga tempat hiburan ini merupakan yang paling diramai di kunjungi
pengunjung yang berkantong tebal. Tempat hiburan karaoke Las Vegas

mempunyai 22 room (ruangan untuk berkaraoke) dengan 3 kelas room, yaitu
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room biasa dengan tarif Rp. 50.000,- per jam, room VIP dengan tarif Rp. 80.000,-
per jam dan room VVIP dengan tarif Rp. 125.000,- per jam dan mempunyai hold
(café). Fasilitas yang ada dalam room antara lain ; 1 set meja dan kursi, 1 LCD
TV berukuran 29 in, 2 microfon, 1 pasang speker dan AC (Air Conditioner), toilet
(kamar mandi dalam). Karyawannya berjumlah ; 10 Waiters, 8 operator, 1
supervisior, 6 cleaning servis, 6 keamanan, 2 tukang parkir, 2 public relation, 4
katie ladies, 22 pemandu karaoke. Pemasukan tempat hiburan karaoke Las Vegas

per bulannya sekitar Rp. 200.000.000,-.

Foto 3': Tempat Hiburan Karaoke Merdeka
(dok : Moh. Fathoni, 29 November 2010)

Tempat hiburan karaoke ini merupakan bagian dari Hotel Merdeka yang
sudah ada sejak tahun 1980an dan kemudian ditambah dengan tempat hiburan
karaoke yang berdiri pada tahun 2005, terletak di desa Ngarus Kecamatan Pati
yang berdekatan dengan pemukiman penduduk sehingga kebanyakan yang
bekerja di tempat hiburan Merdeka adalah warga Ngarus sendiri. Tempat hiburan

karaoke Merdeka mempunyai 10 room (ruangan untuk berkaraoke) dengan tarif
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Rp. 50.000,- per jam dan mempunyai hold (caf¢). Fasilitas yang ada dalam room
antara lain ; 1 set meja dan kursi, 1 LCD TV berukuran 29 in, 2 microfon, 1
pasang speker dan AC (Air Conditioner), toilet (kamar mandi dalam).
Karyawannya berjumlah ; 8 Waiters, 6 operator, 1 supervisior, 5 cleaning servis,
2 keamanan, 2 tukang parkir, 1 public relation, 1 katie ladies, 16 pemandu
karaoke. Pemasukan tempat hiburan karaoke Merdeka per bulannya sekitar Rp.

91.000.000,-.

Foto 4 : papan nama tempat hiburan karaoke The Boss
(Dok : Moh Fathoni, 29 November 2010)

Tempat hiburan The Boss yang masih berada di sekitar daerah Pati Kota
yaitu terletak di Desa Puri Kecamatan Pati. Berdiri pada tahun 2004, tempat
hiburan ini pada awalnya adalah café biasa kemudian ditambah dengan tempat
untuk karaoke setelah cafénya tidak begitu ramai. Tempat hiburan karaoke The
Boss mempunyai 15 room (ruangan untuk berkaraoke) dengan tarif Rp. 50.000,-
per jam dan mempunyai hold (caf¢). Fasilitas yang ada dalam room antara lain ; 1

set meja dan kursi, 1 LCD TV berukuran 29 in, 2 microfon, 1 pasang speker dan
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AC (Air Conditioner). Karyawannya berjumlah ; 8 Waiters, 7 operator, 1
supervisior, 5 cleaning servis, 2 keamanan, 1 tukang parkir, 1 public relation, 1
katie ladies, 22 pemandu karaoke. Pemasukan tempat hiburan karaoke The Boss

perbulannya sekitar Rp. 85.000.000,-.

Foto 5 : Permata
(dok : Moh. Fathoni 29 November 2010)

Tempat hiburan karaoke Permata berada di desa Puri RT 05, RW 05
Kecamatan Pati yang didirikan pada tahun 2002, pada awalnya tempat hiburan ini
merupakan tempat berjualan sepeda kuno, tempat ini sedikit agak menjorok ke
dalam sehingga tidak kelihatan dari jalan raya. Tempatnya yang agak menjorok
kedalam inilah yang banyak disukai oleh para remaja sehingga walaupun tidak
kelihatan dari jalan raya tempat hiburan ini cukup di minati bagi mereka yang
mencari hiburan pada waktu malam hari. Tempat hiburan karaoke Permata
mempunyai 13 room (ruangan untuk berkaraoke) dengan tarif Rp. 50.000,- per
jam dan mempunyai hold (café). Fasilitas yang ada dalam room antara lain ; 1 set

meja dan kursi, 1 LCD TV berukuran 29 in, 2 microfon, 1 pasang speker dan AC
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(Air Conditioner). Karyawannya berjumlah ; 8 Waiters, 6 operator, 1 supervisior,
4 cleaning servis, 1 keamanan, 1 tukang parkir, 1 katie ladies yang merangkap
sebagai public relation, 12 pemandu karaoke. Pemasukan tempat hiburan karaoke

Permata per bulannya sekitar Rp. 80.000.000,-.

Foto 6 : Mutiara Indah
(dok : Moh. Fathoni, 30 November 2010)

Mutiara Indah yang sering disebut dengan karaoke Mutiara berdiri pada
tahun 2005 di desa Magorejo Kecamatan Magorejo yang terletak di tepi jalur
Pantura, yaitu jalan raya Pati — Kudus yang berjarak sekitar 4 Km dari Kota Pati.
Tempat hiburan karaoke Mutiara merupakan tempat hiburan yang paling banyak
pengunjungnya setelah Las Vegas yang terletak di jalan raya Pati — Kudus.
Tempat hiburan karaoke Mutiara mempunyai 8 room (ruangan untuk berkaraoke)
dengan tarif Rp. 50.000,- per jam, dan tidak mempunyai hold (café). Fasilitas
yang ada dalam room antara lain ; 1 set meja dan kursi, I LCD TV berukuran 29
in, 2 microfon, 1 pasang speker dan AC (Air Conditioner), toilet (kamar mandi

dalam). Karyawannya berjumlah ; 3 operator, 1 supervisior, 2 cleaning servis, 1
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keamanan, 1 tukang parkir, 1 public relation, 10 pemandu karaoke. Pemasukan
tempat hiburan karaoke Matiara per bulannya sekitar Rp. 16.000.000,-. Tempat
hiburan karaoke ini merupakan tempat hiburan karaoke yang paling kecil
tempatnya dan paling sedikit pemasukanannya dari kelima tempat hiburan
karaoke yang diteliti.

Tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati kebanyakan yang mempunyai
adalah mereka yang sudah berkecimpung dalam dunia usaha cukup lama.
Contohnya adalah Deny Purnomo, pemilik tempat hiburan karaoke Las Vegas,
beliau selain mempunyai tempat hiburan karaoke dia juga mempunyai rental
mobil dan cucian mobil yang dirintis sejak tahun 1998. Deny Purnomo
berpendapat bahwa tidak mudah mendirikan tempat hiburan karaoke di Kabupaten
Pati, selain modal yang cukup besar, dia juga mengatakan pengeluaran yang di
lakukan selama mendirikan tempat hiburan karaoke cukup besar. Pengeluaran
terbesar adalah dari pajak. Dia berpendapat bahwa pajak tidak hanya legal, tapi
juga kena pajak illegal. Pajak legal tentunya pajak yang resmi dikeluarkan dari
Pemda Kabupaten Pati, sedangkan pajak ilegal adalah pajak keamanan dibayarkan
kepada preman-preman sekitar dan “petugas berseragam” yang meminta jatah
untuk kenyamanan. (hasil wawancara 28 November 2010 pukul 20.00 WIB, di
tempat hiburan karaoke Las Vegas).

4.3.1 Fasilitas Tempat Hiburan karaoke di Kabupaten Pati

Fasilitas tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati hampir sama dengan

tempat hiburan karaoke pada umumnya, yaitu ruang untuk berkaraoke, tempat

resepsionis, ruang operator dan tempat parkir kendaraan. Tapi sedikit agak berbeda



51

tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati menyediakan Hold (café) untuk mereka
yang tidak hobi karaoke dan ruangan khusus untuk Pemandu Karaoke (PK)

sehingga tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati kelihatan lebih lengkap.

Foto 7 : Café Las Vegas
(dok : Moh. Fathoni, 28 November 2010)

Menurut Denny Purnomo (29 tahun) pemilik tempat hiburan karaoke Las
Vegas, tujuan didirikannya café adalah untuk mereka yang tidak suka berkaraoke
atau hanya ingin menikmati minumanan sehingga mereka duduk-duduk sambil
minum kopi atau minuman ringan dan menikmati musik. Café ini juga dilengkapi
dengan peralatan band, karena setiap 1 minggu sekali pasti diadakan acara di sini,
seperti band, musik DJ dan dancer apalagi saat acara bola, liga Inggris, liga

Spanyol, pasti café ini ramai pengunjungnya terutama para remaja.” Tutur dia.
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Foto 8 : Ruang Tunggu untuk Pemandu Karaoke (ruang kaca)
(dok : Moh. Fathoni, 29 November 2010)

Foto di atas merupakan gambar ruang tunggu atau lebih dikenal sebagai
ruang kaca untuk Pemandu karaoke di The Boss. Mereka menunggu tamu sambil
mengobrol dengan pemandu karaoke yang lain, berdandan dan ada pula yang lagi
online lewat handphone di ruang tunggu tersebut, kalau ada tamu datang, lalu
tamu tersebut memilih Pemandu Karaoke untuk menemani bernyanyi. Ruangan
tersebut berbentuk persegi panjang dengan tempat duduk yang bersap-sap dan
depannya ditutup dengan kaca yang tidak kelihatan dari dalam, sehingga

pengunjung bisa memilih pemandu karaoke secara bebas dan tidak malu-malu.
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Foto 9 : Ruangan untuk berkaraoke (room)
(dok : Moh. Fathoni, 29 November 2010)

Ruangan ini yang digunakan untuk berkaraoke, atau sering disebut dengan
room. Isi dari ruangan ini adalah kursi, meja, asbak, mikrofon, LCD TV dan loud
speker. Ruangan ini dilapisi dengan karpet yang berfungsi sebagai peredam

sehingga saat ada yang berkaraoke tidak terdengar sampai di luar.

44 Dampak Sosial dari Tempat Hiburan Karaoke di
Kabupaten Pati

4.4.1 Kecemburuan Sosial

Dampak sosial yang ditimbulkan dari perkembangan suatu daerah
terutama perkembangan dalam hal bisnis hiburan malam adalah kecemburuan
sosial. Hal ini merupakan dampak negatif dari perkembangan kehidupan sosial
maupun ekonomi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemburuan sosial antara
lain interaksi sosial, pendapatan ekonomi, perbedaan pandangan politik dan
sebagainya. Dalam kasus ini contohnya adalah seorang yang bekerja sebagai
pemandu karaoke, dia sering pulang malam dan sesama tetangga dia kurang

bergaul sehingga masyarakat sekitar rumahnya berfikiran negatif tentang dia. Hal
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ini disebabkan karena kurangnya interaksi sosial di masyarakat, mungkin kalau
dia sering berinteraksi sosial dengan masyarakat sekitar tanggapan mereka

tentunya beda dan bisa memahami tentang pekerjaan dia.

44.2 Upaya Pemerintah untuk Mengurangi Dampak Sosial Bagi
Masyarakat

Waktu operasional tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati berdasarkan
Penetapan Daerah Kabupaten Pati yaitu buka antara jam 14.00 — 02.00 (jam 2
siang sampai dengan jam 2 pagi), bertujuan untuk menekan tindakan negatif
antara lain untuk menekan tindakan pelecehan seksual, untuk menekan transaksi
seks secara bebas terutama bagi mereka yang bekerja di tempat hiburan malam
seperti di karaoke, menekan tindak kriminal pada waktu malam hari seperti
perampasan, perkelahian di tempat hiburan dan sebagainya. Akan tetapi biasanya
ada tempat-tempat hiburan karaoke yang melanggar aturan itu dengan alasan
mengejar setoran. Hal ini diperkuat oleh pernyataan oleh karyawan salah satu
tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati. Menurut Ali (26 tahun) menuturkan
bahwa kalau ada pengunjung meminta jam lebih ( jam 02.00 ke atas) biasanya
dari pihak karaoke tidak mengelak, karena disamping mendapatkan tambahan
uang, juga mendapatkan tips dari pengunjung. Tempat hiburan karaoke di
Kabupaten Pati, pada hari besar tidak ada libur operasional kecuali pada bulan
suci romadhan (bulan puasa) jam operasional dibatasi, yaitu jam 22.00 — 24.00
WIB.

Hasil wawancara dengan para nara sumber menunjukan bahwa : 1) di

Kabupaten Pati rata-rata jam hiburan karaoke belum diatur dengan regulasi dan
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masih ditetapkan oleh para pemilik hiburan karaoke itu sendiri, 2) berdasarkan
hasil wawancara dengan pengelola hiburan karaoke The Boss, mengatakan bahwa
jam operasional dimulai jam 14.00 — 02.00 WIB, namun dalam realisasinya
kadang-kadang masih melampaui jam tersebut walaupun tidak semua pemilik

melanggar aturannya sendiri. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel. 3 Jam Operasi Tempat hiburan Karaoke di Kabupaten Pati

No. | Nama Tempat Karaoke | Waktu Operasi Keterangan

1. | New Melenium 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
2. | Morsalino 14.00 - 02.00 WIB Diatur Pengusaha
3. | Koplak 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
4. | Ghyras 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
5. | The Boss 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
6. | Merdeka 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
7. | Mutiara 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
8. | Luwang Indah 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
9. | Marimar 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
10. | Permata 14.00 — 03.00 WIB Diatur Pengusaha
11. | Natalia 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
12. | Citra Baru 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
13. | Shinta 14.00 - 02.00 WIB Diatur Pengusaha
14. | Mars 14.00 - 02.00 WIB Diatur Pengusaha
15. | Happy karaoke 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
16. | Rosalinda 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha
17. | Las Vegas 14.00 — 02.00 WIB Diatur Pengusaha

(Sumber : dari berbagai sumber)
Upaya Pemerintah Daerah Kabupaten Pati untuk membatasi jam operasi
tempat hiburan karaoke sebenarnya sudah baik, akan tetapi dari pengusaha dan
pengelolanya sendiri yang tidak bisa mematuhi peraturan yang dibuat bersama itu

sehingga tempat hiburan karaoke buka melebihi jam yang sudah ditentukan.
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4.4.3 Pengawasan

Persedian (miras, rokok) dan pengawasan (internal, eksternal) tempat
hiburan karaoke di Kabupaten Pati terbilang sangat lemah, hal ini diperjelas
bahwa hampir semua tempat hiburan Karoake di Kabupaten Pati menyediakan
minuman yang berkadar alkohol melebihi batas yang ditentukan Pemerintah
(miras) dan rokok yang diperjual belikan secara bebas. Persedian tersebut rata-rata
harga jualnya di atas harga jual normal bahkan ada yang mencapai dua sampai
tiga kali lipat. Hal ini wajar terjadi karena tempat hiburan semacam itu
memungkinkan untuk menaikan harga di atas harga standar.

Sementara itu, pengawasan baik internal maupun eksternal ada. Untuk
pengawasan internal dilakukan oleh pengusaha hiburan karaoke itu sendiri
berdasarkan manajemen yang dilakukan masing-masing pengusaha. Sedangkan
pengawasan eksternal masih bersifat koordinatif dan pembinaan terutama oleh
Satpol PP sehingga tidak bisa mengambil keputusan secara hukum, hanya bersifat
pembinaan.

4.4.4 Pengunjung tempat hiburan karaoke

Pengunjung tempat "hiburan karaoke ‘di Kabupaten Pati berasal dari
masyarakat Kabupaten Pati dan daerah sekitar Kabupaten Pati, antara lain : dari
Kudus, Jepara, Blora, Porwodadi dan sekitarnya. Tempat hiburan karaoke di
Kabupaten Pati merupakan tempat hiburan karaoke paling banyak keberadaannya
di banding di Kabupaten-kabupaten sekitar, misalnya Kabupaten Porwodadi,
Blora. Hal ini disebabkan permintaan akan hiburan malam, terutama hiburan

karaoke banyak peminatnya. di Kabupaten Pati Para pengunjung tempat hiburan
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karaoke berusia antara 21 tahun sampai dengan usai 50 tahunan. Mereka biasanya
berkaraoke untuk menghilangkan rasa stress, suntuk bekerja seharian. Selain ada
pula yang mereka berkaraoke tertarik dengan pemandunya, sehingga tiap

seminggu sekali dia datang untuk berkaraoke, bahkan lebih.

Foto 10 : Pengunjung karaoke yang sedang menyanyi dengan PK
(dok : moh. Fathoni 29 November 2010)

Menurut Yadi (31 tahun) salah satu pengunjung yang hobi berkaraoke, dia
berpendapat bahwa “saya memang hobi berkaraoke,” Sejak ada tempat hiburan
karaoke di Kabupaten Pati saya sering mengunjunginya, kadang seminggu sekali
atau seminggu dua kali tergantung mood dan tentunya kantong juga, hehehe.....,
saya berkaraoke kadang sendiri, kadang sama teman-teman, untuk sekali
berkaraoke saya menghabiskankan uang sekitar Rp. 500.000 ,- sampai dengan Rp.
1.000.000,-.” (Wawancara pada tanggal 29 November 2010 pukul 23.45).

Ditambahkan oleh Bejo (25 tahun) yang mempunyai pacar Pemandu

Karoake, dia berpendapat bahwa banyak orang yang sering berkaraoke
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mempunyai “pacar” di sana, sehingga dia tidak ragu-ragu mengeluarkan uang
banyak untuk berkaraoke. Kebanyakan mereka dimanfaatkan oleh PK tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara kebanyakan mereka yang berkunjung di
tempat hiburan karaoke adalah mereka yang sudah berpenghasilan atau sudah
bekerja. Pengunjung yang sering datang ketempat karaoke kebanyakan mereka
suka dengan Pemandu Karaokenya, karena di sinilah terjadi kontal sosial dan
komunikasi sehingga terjadilah interaksi sosial antara pengunjung yang notabene
laki-laki dengan pemandu karaoke yang notabene perempuan menarik, centil,
supel, dan lain-lain yang berakibat pada perasaan ketertarikan pengunjung untuk
datang lagi ketempat tersebut hanya untuk berkaraoke walaupun tiap berkaraoke
mereka mengeluarkan uang antara Rp. 400.000,- sampai dengan Rp. 4.000.000,-
bahkan kadang bisa lebih, kadang dibayar sendiri ada pula yang urian. Selain itu,
kegiatan berkaraoke bisa melepaskan kepenatan, kejenuhan, mereka merasa
nyaman untuk bernyanyi.
445 Lingkungan

Hasil penelitian menunjukan bahwa indikator wilayah yang antara lain
terdiri sub indikator zoning karaoke, radius antar karaoke, jarak minimal terhadap
pusat pendidikan, tempat ibadah dan pelayanan umum tidak diatur secara khusus,
namun menyebar sesuai dengan keinginan para pengusaha hiburan karaoke dan
diluar pemukiman penduduk. Radius antara tempat karaoke yang satu dengan
tempat karaoke yang lain relatif saling berjauhan, walaupun ada beberapa yang
berdekatan. Sementara itu, jarak minimal pusat karaoke dengan pusat pendidikan,

ibadah dan pelayanan umum cukup jauh dan diatur dalam RT/RW.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tempat hiburan karaoke
yang berada di Kabupaten Pati belum diatur dengan regulasi yang sesuai dengan
Peraturan Daerah (PERDA) maupun Peraturan Bupati (PERBUB). Namun
keberadaan usaha hiburan karaoke hanya memperoleh ijin gangguan (HO) dari
Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu (Kayandu) dan ijin usaha hiburan karaoke
ysng dikeluarkan oleh Disbudparpora Kabupaten Pati. Kepedulian mereka kepada
masyarakat cenderung berupa bantuan langsung dan memperkerjakan masyarakat
sekitar yang menganggur. Hal ini diperkuat dengan pendapat Bapak Su’udi ( 45
tahun) Kepala Desa Magorejo, “pada awal berdiri tempat hiburan di sini, warga
tidak mempermasalahkan asalkan dalam kegitan kemasyarkatan tempat-tempat
hiburan yang berdiri di lingkungan mereka memberi kontribusi atau sumbangan
dan memperkerjakan masyarakat sekitar.” (Wawancara pada tanggal 28 Desember
2010, pukul 10.30).

Terlepas dari itu, dampak sosial yang ditimbulkan dengan perkembangan
tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati yang semakin pesat sehingga
berdampak langsung kepada kehidupan sosial masyarkat, yaitu berupa dampak
positif dan dampak negatif. @ Dampak  positifaya adalah 1) mengurangi
pengangguran dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat Kabupaten Pati
sehingga pengangguran atau mereka yang mencari pekerjaan tidak mengalami
stress karena mencari pekerjaan yang sulit karena lowongan di tempat hiburan
relatif lebih mudah untuk masuk, 2) dengan tempat hiburan karaoke yang buka
sampai jam 02.00 WIB membuat kehidupan malam Kota Pati semakin ramai,

sehingga secara tidak langsung pedagang-pedagang yang berjualan pada malam
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hari seperti penjual makanan, minuman, rokok dan lain-lain pemasukannya
bertambah, 3) merupakan alternatif lain bagi mereka yang hobi mencari hiburan
pada malam hari karena tempat hiburan karaoke memberi alternatif lain selain
tempat hiburan yang sudah ada.

Sedangkan dampak negatifnya adalah 1) secara tidak langsung gaya hidup
masyarakat Kabupaten Pati semakin meningkat, seperti ; banyaknya oaring yang
bekerja di tempat hiburan karaoke bisa membeli mobil baru sehingga mereka yang
mengikuti trend bisa bertindak di luar kendali terutama para wanita, 2) rawan
persaingan dalam bentuk usaha maupun kehidupan sehari-hari terutama pemandu
karaokenya, 3) kalau mereka yang hobi sampai kecanduan kadang tidak kontrol
dalam keuangan sehingga uang berapapun hanya untuk berkaraoke, 4) kegiatan

portitusi di Kabupaten Pati meningkat.

45 Dampak Ekonomi dari Tempat Hiburan Karaoke di
Kabupaten Pati

45.1 Meningkatkan Pendapatan Pemerintah Daerah Melalui Pajak
Pemasukan Pemerintah Daerah dari tempat hiburan karaoke yaitu berupa
pajak. Pajak yang dibayarkan menggunakan sistem online dan manual yaitu
membayar langsung ke petugas pajak yang ada di Kabupaten Pati yaitu DPPKAD
(Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah). Pajak hiburan sudah
diatur dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pati No. 2 Tahun 1998 tentang pajak
hiburan, Bab II pasal 3 ayat 3 butir e (karaoke) dan Bab III, pasal 5 huruf e untuk
karaoke Pemerintah Daerah Kabupaten Pati menetapkan besaran pajak yang harus

di bayarkan oleh pemilik tempat hiburan karaoke sebesar 10% dari pendapatan
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usaha. Secara rinci realisasi pajak hiburan karaoke dapat dilihat pada tabel 5

berikut ini.

Tabel. 4 Pendapatan Daerah dari tempat hiburan karaoke

No. | Tahun Relisasi Pajak (Rp) Pertumbuhan (%)
1. 2007 64.994.180 0.0

2. 2008 114.453.210 0.76

3. 12009 244.273.150 1.13

4 2010 216.142.900 s/d Mei -

(sumber : Litbang Kab. Pati 2010)

Data tersebut menunjukan bahwa realisasi pajak karaoke di kabupaten
Pati, 3 tahun terakhir (2007, 2008 dan 2009) menunjukan peningkatan dengan
pertumbuhan rata-rata 0.95 %, hal ini seiring dengan maraknya perkembangan
tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati. Pada tahun 2010 yang sedang berjalan
ini realisasi pajak hiburan karaoke sampai dengan bulan mei 2010 (5 bulan) sudah
mencapai Rp. 216.142.900,00, artinya rata-rata setiap bulan pajak dari tempat
hiburan karaoke sebesar Rp. 43.228.580,00, sehingga dapat diprediksi bahwa
pajak karaoke tahun 2010 akan mencapai 12 bulan x Rp. 43.228.580,00 = Rp.
518.742.960,00, hal ini menunjukan bahwa pertumbuhannya bisa mencapai 1.12
%. Namun dilihat dari kontribusi terhadap PAD Kabupaten Pati sangat tidak
signifikan pengaruhnya, sehingga secara ekonomi, pengaruh tempat hiburan
karaoke yang ada di Kabupaten Pati tidak berpengaruh banyak dalam hal
pembangunan daerah.
4.5.2 Meningkatkan Peluang dan Pendapatan Pengusaha

Pendapatan pengusaha dari tempat hiburan karaoke tidak sama antara
tempat hiburan karaoke yang satu dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan oleh

persaingan usaha dalam dunia bisnis sangat tidak menentu. Berdasarkan penelitian
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karaoke.

Tabel. 5 Pendapatan tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati
Nama Tempat . Pendapatan per bulan

No. Karaoke P Pemilik (Rp) p p

1. | New Melenium | Santoso / Kartiyoso 16.000.000

2. | Morsalino Sumarni Purwanto, SH 17.500.000

3. | Koplak Martono 9.250.000

4. | Ghyras Maria 7.215.000

5. | The Boss Agus PR 86.000.000

6. | Merdeka SK. Hartono 91.567.000

7. | Mutiara Kusairi 16.228.000

8. | Luwang Indah Rekno Anggoro 29.009.000

9. Marimar Kisawati 28.000.000

10. | Permata Zaenal. M 80.895.500

11. | Natalia Natalia 28.700.000

12. | Citra Baru Wicaksono / B. Leksono 31.420.000

13. | Shinta Ida Yufita 29.600.000

14. | Mars Joko Mustiko 43.267.000

15. | Happy karaoke | Imam Suroso 17.500.000

16. | Rosalinda Suharmono 3.250.000

17. | Las Vegas Deny. P 200.000.000

(sumber : DPPKAD, 13 Desember 2010)

Berdasarkan data yang ada dalam tabel 5, pendapatan dari masing-masing
pengusaha tempat karaoke tidaklah sama, hal ini disebabkan oleh pelayanan, letak
lokasi dan tentunya fasilitas yang ada di dalam tempat karaoke. Semakin mahal
sewa room tempat karaoke, semakin bagus fasilitas yang ada dalam room tersebut
sehingga mengakibatkan mahalnya sewa room tersebut, begitu sebaliknya.
Berbedanya pendapatan yang diterima masing-masing tempat hiburan karaoke
juga dipengaruhi banyaknya room dan kelas-kelas room dan tentunya faktor
pemandu karaoke di tempat tersebut. Berdasarkan dari hasil penelitian, tempat

hiburan karaoke Las Vegas mendapatkan pendapatan yang paling banyak di
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antara tempat-tempat karaoke yang ada di Kabupaten Pati. Menurut Deny P,
pemilik tempat hiburan karaoke Las Vegas, menuturkan bahwa pendapatan dari
tempat hiburan karaoke tidaklah menentu, kalau dibuat rata-rata mencapai + Rp.
200.000.000,- per bulan, itu masih kotor. Untuk menggaji karyawan sekitar Rp.
25.000.000,- per bulan, pemandu karaoke sekitar Rp. 50.000.000,- per bulan,
pajak Pemda 10% dari pendapatan tempat hiburan karaoke dan yang sangat
memberatkan adalah pajak ilegal (jaminan keamanan), biasanya mengeluarkan
biaya sekitar 6 jutaan per bulan untuk pajak non legal atau memberi jatah untuk
keamanan karaoke ini. “Saya tidak berani menyebutkan jatah keamanan itu
diberikan kepada siapa, yang pasti kami memberikan jatah itu seminggu sekali,
jatah keamanan itu tidak mesti selalu dengan uang, akan tetapi kadang dengan
berkaraoke gratis.” (tuturnya, pada 28 November 2010 di tempat hiburan Las
Vegas). Kalau dibuat bersihnya sekitar Rp. 100.000.000,- per bulan.
45.3 Membuka Kesempatan Lapangan Kerja

Berkembangnya tempat hiburan karaoke dipengaruhi dari pelayanan
tersebut. Karyawan atau pelayan di tempat hiburan karaoke merupakan faktor
penunjang keberhasilan dari tempat hiburan karaoke. Tiap-tiap tempat hiburan
karaoke berbeda-beda jumlah karyawannya dan berbeda pula managemennya.
Contohnya karyawan yang ada di tempat hiburan karaoke The Boss, karyawan
disana berjumlah 25 orang yang terdiri dari 1 public relation, 1 katie ladies, 9
operator, 1 supervisior, 8 waiters, 4 keamanan dan 1 tukang parkir. Public
Relation bertugas mengecek keadaan dari tempat hiburan karaoke tersebut dan

tentunya mencari tamu atau mengajak pelanggan untuk datang ke tempat hiburan
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tersebut untuk berkaraoke. Public Relation, bertugas mencari tamu tiap malam
untuk berkaraoke di tempat tersebut, beliau menelponi pelanggan tiap hari dan
diajak datang kesana untuk berkaraoke. Berdasarkan pendapat beliau, cara ini
merupakan cara ampuh untuk menarik tamu supaya datang kembali ke tempat
karaoke tersebut. Katie Ladies atau Mami bertugas memilihkan atau menawarkan
Pemandu karaoke (PK) kepada pengunjung / tamu, mengharmoniskan hubungan
antara pemandu-pemandu karaoke di tempat hiburan karaoke The Boss, sebagai
penengah antara pemandu-pemandu karaoke kalau seandainya terjadi suatu
masalah dan sebagi tempat curhat anak-anak (pemandu karaoke). Operator,
bertugas sebagai pelayan lagu, atau orang yang menyiapkan lagu yang diminta
pengunjung atau tamu. Supervisior, bertugas mengontrol kerjaan karyawan-
karyawan tempat hiburan karaoke The Boss. Waiters, bertugas sebagai pengantar
minuman atau makanan kepada pelanggan / tamu yang sedang berkaraoke atau
sedang lagi ada di café untuk menikmati hiburan. Keamanan bertugas sebagai
penjaga atau orang yang mengamankan tempat hiburan tersebut dari hal-hal yang
tidak diinginkan, contohnya kalau pelanggan sedang berselisih dengan pekerja
tempat hiburan ataupun dengan orang lain. Tukang parkir bertugas menjaga dan
memarkirkan kendaraan pengunjung. Berikut ini daftar pendapatan karyawan per

bulan.
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Tabel.7 Data Pendapatan Orang Yang Bekerja di Tempat Karaoke
DAFTAR PENDAPATAN

No. | Jenis Pekerjaan Pendapatan (per bulan dalam bentuk rupiah)

1. | Pemandu Karoke 2.500.000 — 5.000.000

2. | Katie Ladies 2.000.000 — 3.000.000

3. | Public Relation 2.200.000 — 3.000.000

4. | Supervisior 1.200.000

5. | Waiters 900.000

6. | Operator 600.000 — 800.000

7. | Keamanan 500.000 — 1.000.000

8. | Tukang Parkir 400.000

(Data : Dari berbagai sumber)
Data tersebut diperoleh berdasarkan dari hasil wawancara dari 5 tempat

hiburan karaoke yang dikunjungi, sehingga dapat disusun seperti tabel diatas.

Foto 11 : Agus Kuncoro, Public Relation dari karaoke Permata
(dok : Moh. Fathoni, 29 November 2010)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Agus (31 tahun)
public relation, dia menyatakan bahwa tiap malam pekerjaannya adalah mencari
tamu untuk berkaraoke di tempat tersebut. Beliau menelponi pelanggan tiap hari
dan diajak datang kesana untuk berkaraoke, berdasarkan pendapat beliau, cari ini

merupakan cara ampuh untuk menarik tamu supaya datang kembali ke tempat
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karaoke tersebut. Beliau merasa senang dengan pekerjaan sebagai public relation,
selaian mencari tamu secara tidak langsung dia kenal dengan banyak orang,
pekerjaan seperti inilah yang dia anggap nyaman dan menyenangkan. Awal-awal
bekerja beliau merasa tidak nyaman karena istrinya tidak bisa menerima pekerjaan
beliau yang selalu pulang malam, akan tetapi setelah diyakinkan akhirnya istri dan
keluarganya mengijinkan dan mendukung. Bekerja di tempat karaoke tentunya
perlu fisik yang prima karena beliau bekerja 12 jam, yaitu antara jam 2 siang
sampai dengan jam 2 malam. Dengan penghasilan rata-rata Rp. 2.200.000,- per
bulan membuat beliau tidak mau meninggalkan pekerjaan ini. Tentunya tidak
sama penghasilan dari public relation tiap-tiap tempat hiburan karaoke. Bahkan
ada yang Katie ladies (mami) merangkap sebagai public relation, tergantung dari

kebijakan tiap-tiap tempat karaoke.

Foto 12 : Katie Ladies (mami) tempat hiburan karaoke Mutiara
(dok : Moh. Fathoni, 30 November 2010)

Foto di atas menceritakan Katie Ladies (mami) yang duduk disebelah kiri

yang bernama Lorens sedang diwawancarai oleh Moh. Fathoni yang duduk di
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sebelah kanan. Katie ladies, mami dalam istilah dunia hiburan malam adalah
seorang wanita yang dianggap “tua”. Tua di sini tidak diistilahkan orang yang
berumur, melainkan orang yang bisa memberi rasa nyaman karyawan yang
bekerja di tempat hiburan karaoke. Berdasarkan dari hasil wawancara yang
dilakukan, dia menceritakan tugas dan fungsi dari katie ladies di tempat hiburan
karaoke Mutiara. Menurut pendapat dia (Lorens, 29 tahun) pekerjaan sebagai
katie ladies adalah pekerjaan relatif cukup berat tapi menyenangkan. Lorens
(panggilan dalam tempat hiburan karaoke Mutiara) merasa nyaman dengan
pekerjaan sebagai katie ladies di tempat hiburan karaoke Mutiara, walaupun
dengan gaji yang tidak tetap, dia merasa senang dengan pekerjaannya ini. “gaji
saya tidak tetap, kadang bisa nyampe Rp. 3.500.000,- kadang juga cuma Rp.
1.000.000,- tergantung dari ramai sepinya pengunjung di sini, tapi kalau dibuat
rata-rata sekitar 2.500.000,- per bulan, walaupun dengan gaji yang tidak tetap saya
merasa senang dengan pekerjaan ini, karena pekerjaan ini bikin happy, bisa tetap
awat muda hehehe.... saya menyukai pekerjaan di tempat hiburan.” Kendala yang
sering dia alami adalah menengahi perselisiahan antara pemandu karaoke, tutur
dia “sering terjadi percekcokan yang disebabkan banyak hal, antara lain masalah
rebutan tamu, kadang juga masalah di luar yang dibawa sampai kerja seperti gede-
gedean gengsi, yang satu bisa beli mobil kok dia belum bisa beli mobil.” (Tutur

dia saat diwawancarai pada tanggal 30 November 2010, pukul 22.00).
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Foto 13 : Ruang operator pada tempat karaoke The Boss
(dok : Moh. Fathoni, 29 November 2010)

Foto di atas adalah foto ruangan untuk operator atau ruang untuk
memilihkan lagu yang diminta oleh pengunjung. Operator karaoke kebanyakan
sudah menggunakan komputer untuk memutar lagu dan ada pula yang masih
menggunakan VCD player untuk memutarkan lagu. Akan tetapi yang masih
menggunakan VCD player untuk memutar lagu sudah semakin sedikit. Hal ini
dipengaruhi oleh praktisnya komputer untuk memutarkan lagu. Seperti halnya
Tono (25 tahun), dia berpendapat bahwa dengan menggunakan komputer dapat
dengan mudah dan cepat memilih lagu sehingga penggunjung tidak lama
menunggu, ada pula yang pengunjung tidak sabaran, yang marah-marah tiap ganti
lagu karena permintaanya  terlalu lama tidak diputar-putar. Hal ini yang
menyebabkan komputer semakin banyak digunakan. Seperangkat atau satu set
computer untuk memutar lagu terdiri dari CPU, Monitor, stavoll, UPS dan audio
kontrol.

Selanjutnya adalah supervisior atau orang yang bekerja mengawasi,

mengamati pekerjaan rekannya.
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Foto 14 : Supervisior karaoke Permata
(dok : Moh. Fathoni 29 November 2010)

Foto di atas adalah foto dari Sony (29 tahun) yang bekerja sebagai
supervisior. Tugas beliau adalah sebagai pengawas seluruh kegiatan karyawan
terutama waliters dan operator. Beliau tinggal di sekitar tempat hiburan karaoke
Permata, tepatnya di Kelurahan Winong, kec. Pati. Menurut penjelasan beliau dia
bekerja di tempat hiburan karaoke Permata sudah hampir 6 tahun. “memang pada
awal bekerja di tempat hiburan, apalagi tempat hiburan malam, seperti karaoke ini
membuat saya ragu untuk bekerja di sini, karena image yang ditimbulkan pasti
negatif. Akan tetapi setelah saya membicarkan dengan istri dan keluarga saya,
semua mendukung pekerjaan ini, asal bisa menjaga diri, karena pekerjaan di
tempat seperti ini cukup banyak resiko.

Selanjutnya adalah waiters atau sering disebut pelayan di sebuah tempat
hiburan atau club malam yang pekerjaannya mengantarkan minuman atau
makanan yang dipesan oleh tamu. Waiters yang bekerja di tempat karaoke
umumnya bekerja 12 jam, yaitu antara jam 2 siang sampai jam 2 malam.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu waiters, Dwi Susanto (25 Tahun), dia
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masuk kerja jam 2 siang dan jam 2 malam, pekerjaan malam menurutnya
pekerjaan yang penuh resiko, selain tidak banyak temanan dampak negatif yang
ditimbulkan di lingkungannya saat awal-awal bekerja cukup berdampak pada
aktifitas dia sehari-hari, tetapi dia tetap yakin bahwa pekerjaan yang dilakukan
benar dan bukan suatu pekerjaan yang melenceng dari norma-norma sosial
maupun norma agama. Seiring dengan berjalannya waktu image negatif tersebut
makin lama makin berkurang sehingga banyak dari teman-teman dwi yang
notabene lulusan SMA atau sederajat yang bekerja sebagi waiters / pelayan. Usia
rata-rata dari weters sendiri + 25 tahun dan kebanyakan belum berkeluarga.
Dengan bayaran atau gaji Rp. 900.000,- per bulan cukup untuk kebutuhan sehari-
hari selama belum berkeluarga tambah Agus (24 tahun), yang bekerja sebagai

waiters juga.

Foto 15 : Waiters / pelayan pada tempat hiburan karaoke Las Vegas
(dok : Moh. Fathoni, 28 November 2010)

Selanjutnya adalah tukang parkir yang pekerjaannya mengatur dan
mengamankan kendaraan bermotor, sedangkan keamanan adalah orang yang

pekerjaannya mengamankan.
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Foto 16 : Keamanan dan tukang parkir tempat hiburan karaoke Permata
(dok : Moh. Fathoni, 29 November 2010)

Foto di atas, yang duduk di sepada motor adalah foto dari bapak Hanip
Jubaidi (32 tahun), Siswanto (29 tahun) dan sulaimin (40 tahun) yang bekerja
sebagai keamanan dan sebelah kiri paling depan adalah bapak Sunyoto (54 tahun)
yang bekerja sebagai tukang parkir. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan
ketiga orang keamanan tempat hiburan karaoke Permata, diperoleh penjelasan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan keamanan tempat hiburan. “ saya bekerja
di sini hampir 4 tahunan, disini jarang terjadi perkelahian antara pengunjung satu
dengan pengunjung lain, ada pernah satu kejadian perkelahian antara pengunjung
satu dengan pengunjung lain dikarenakan rebutan Pemandu Karaoke (PK), tetapi
tidak sampai rusuh sudah bisa dikendalikan. Kemanan disini cenderung
mengamankan tempat hiburan karaoke dari razia yang dilakukan oleh unsur ormas
yang tidak suka dengan keberadaan tempat hiburan karaoke. Dalam razia tersebut
ormas-ormas sering tidak mengantongi ijin dari pihak yang berwajib, sehingga

dari pihak tempat hiburan karaoke menyewa atau memperkerjakan keamanan
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lebih banyak.” (Tutur Hanip Jubaidi, yang diwawancarai pada tanggal 30
November 2010, pukul 24.00)

Untuk tukang parkir, bapak Sunyoto (54 tahun), yang bekerja sudah
hampir 7 tahunan berpendapat bahwa dengan bayaran/pendapatan perbulan sekitar
Rp. 400.000,- dia bisa menambah pemasukan untuk keluarganya, beliau kalau
siang hari bekerja sebagai penjual kaset di terminal, dengan adanya tempat
hiburan karaoke, masyrakat sekitar terutama pengangguran-pengangguran dapat
bekerja disini, sehingga bisa mengurangi pengangguran yang ada di Pati.

4.5.4 Pemandu Karaoke

Pemandu karaoke atau yang sering disebut PK adalah wanita yang
bekerja sebagai teman untuk berkaraoke. Pemandu karaoke (PK) di Kabupaten
Pati berasal dari berbagai daerah di Jawa Tengah, bahkan ada yang berasal dari
luar Jawa Tengah, antara lain dari Bandung, Jakarta, Tuban. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, pemandu karaoke di Kabupaten Pati rata-rata masih
sangat muda yaitu antara usia 19 tahun sampai dengan usia 30 tahunan dengan
pendidikan rata-rata SLTA dan berasal sebagian dari luar kota walaupun ada juga
yang berasal dari Kabupaten Pati sendiri. Mereka kebanyakan beralasan bekerja
sebagai Pemandu Karaoke (PK) karena kebutuhan ekonomi keluarga, ada yang
ditinggal suaminya tapi masih mempunyai beban anak, ada yang untuk memenuhi
kebutuhan sekolah adik-adiknya dan kebutuhan sehair-hari. Menurut siska (23
tahun) Pemandu Karaoke Las Vegas yang berasal dari Jepara mengatakan bahwa
kebutuhan ekonomilah yang membuat dia bekerja sebagai pemandu karaoke. Dia

mempunyai beban keluarga di rumah yang orang tuanya hanyalah sebagai pekerja
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srabutan (tidak tetap) dan dia juga ikut membantu mensekolahkan kedua adiknya
yang masih SMP dan SD. Dia beralasan “dengan tingkat pendidikannya yang
lulusan SMA berpenghasilan lumayan ya bekerja sebagai Pemandu Karaoke,
pendapatan saya perbulan sekitar 3 — 5 jutaan, dengan pendapatan itu saya bisa
membantu mensekolahkan adik-adik saya” tutur dia saat di wawancarai pada

tanggal 28 November 2010 pukul 23.00 WIB.

Gambar 17 : Siska, Pemandu Karaoke (PK) Las Vegas
(dok : Moh. Fathoni, 28 November 2010)

Pendapat senada juga disampaikan oleh Intan (25 tahun) Pemandu
Karaoke The Boss yang berasal dari Pati sendiri. Dia berpendapat bahwa bekerja
sebagai Pemandu Karaoke karena kebutuhan untuk mencukupi kebutuhan
anaknya yang masih balita, karena dia ditinggal pergi suaminya sehingga dia
mencukupi kebutuhan anaknya sendiri. Ada pula yang beralasan bekerja sebagai
pemandu karaoke adalah pekerjaan yang paling mudah mendapatkan uang.
Misalnya Bela (19 tahun) Pemandu Karaoke asal Permata yang baru lulus SMA

kemarin yang barasal dari Bandung, berpendapat “awal mula saya bekerja sebagai
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Pemandu Karaoke karena diajak teman yang udah lama bekerja sebagai Pemandu
Karaoke di Kabupaten Pati karena saya dipamerin mobilnya, sehingga saya
tertarik untuk bekerja sebagai Pemandu karaoke di Kabupaten Pati, setelah
mendapatkan apa yang saya inginkan saya akan berhenti menjadi Pemandu
Karaoke dan akan berwiraswata”. Tutur Bela saat diwawancarai 30 November
2010 pukul 22.15 WIB.

Mereka bekerja sebagai Pemandu Karoake di Kabupaten Pati kebanyakan
sudah menikah dan ditinggal pergi suaminya atau janda, baru lulus sekolah, dan
mereka yang sudah berkeluarga. Berdasarkan hasil wawancara mereka bekerja di
sini selain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, juga untuk memenuhi gaya
hidup mereka, tentunya dengan berpenghasilan tinggi mereka bisa bergaya sesuka
mereka.

Tarif pemandu karaoke yang berada di Kabupaten Pati relatif sama, antara
Rp. 50.000 sampai dengan Rp. 75.000,- per jamnya. Dengan tarif Rp. 50.000
sampai dengan Rp. 75.000,- per jamnya mereka membaginya dengan perusahaan
(tempat hiburan tersebut) yaitu 60% untuk pemandu karaoke dan 40% masuk
perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara juga, bahwa banyak Pemandu Karaoke (PK)
di Kabupaten Pati menerima pekerjaan tambahan, yaitu sebagai wanita panggilan.
Biasanya dia disebut dengan “PK Plus”. Hal ini terungkap saat di lakukan
wawancara dengan salah satu Pemadu Karaoke di salah satu tempat hiburan, sebut
saja Lilis. Menurut pendapat dia, “saya bekerja sebagai “PK Plus” karena selain

bekerja sebagai Pemandu Karoke, pendapatan di luar itu lebih banyak, yaitu



75

“melayani tamu”. Tidak semua tamu kalau mengajak kencan saya, saya terima
karena saya juga pilih-pilih tamu yang akan mengajak saya kencan. Saya sekali
kencan kalau shot time (sekali kencan) mendapatkan bayaran Rp. 300.000,- kalau
long time (semalaman) Rp. 700.000,- kadang juga kalau orangnya baik dan
merasa puas, saya mendapatkan bayaran sampai dengan Rp.1.000.000,-.”

(wawancara pada tanggal 29 November 2010, pukul 22.00)

Gambar 18 ;: Pemandu Karoke “Plus”
(dok : Moh. Fathoni, 29 November 2010)

Hampir semua Pemandu Karoke (PK) di Kabupaten Pati mempunyai
pekerjaan sampingan sebagai wanita panggilan. Mereka biasanya memasang tarif
antara Rp. 250.000,- sampai dengan Rp. 2.000.000,-. Hal ini pula mengapa tempat
hiburan karaoke di Kabupaten Pati, terutama Pemandu Karaokenya bisa dibilang
sukses atau mempunyai penghasilan yang cukup banyak, sampai-sampai sebagian
Pemandu Karoake yang sudah sukses memberanikan diri untuk membeli mobil

baru / mengkredit mobil baru.
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4.5.5 Tarif sewa ruangan

Tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati menetapkan tarif berdasarkan
kesepakatan bersama antara pengusaha-pengusaha tempat hiburan karaoke di
Kabupaten Pati dan berdasarkan fasilitas yang ada di masing-masing tempat
hiburan karaoke. Tarif ruangan ataupun pemandu karaoke tidak sama. Contohnya
ruang atau room pada Las Vegas lebih mahal di banding yang lain, hal ini
dikarenakan ruangan yang disewakan cukup bagus dan nyaman untuk berkaraoke
apalagi dengan ruangan VVIP yang luas dan enak untuk berjoget. Berikut rincian

tarif sewa ruangan di masing-masing tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati.

Tabel. 8 Tarif tempat hiburan karaoke
No. | Tempat Karaoke Tarif (Rp)
Sewa Ruangan / Jam Pemandu Karaoke / Jam
L. New Melenium 50.000 50.000
) Morsalino 50.000 50.000
& Koplak 50.000 50.000
4. Ghyras 50.000 50.000
3 The Boss 50.000 50.000
6. Merdeka 50.000 50.000
7. Mutiara 50.000 50.000
8. Luwang Indah 50.000 50.000
9. Marimar 50.000 50.000
10. | Permata 50.000 50.000
11. | Natalia 50.000 50.000
12. | Citra Baru 50.000 50.000
13. | Shinta 50.000 50.000
14. | Mars 50.000 50.000
15. | Happy karaoke 50.000 50.000
16. | Rosalinda 50.000 50.000
17. | Las Vegas » Ruang 1 - 13 :| Berdasarkan permintaan,
merupakan ruangan | bertarif antara 50.000
dengan tarif : 60.000 sampai dengan 250.000
» Ruang 14 - 17
merupakan ruangan
dengan tarif : 80.000
» Ruang 18 - 21
merupakan ruangan
dengan tarif : 125.000

(data : dari berbagai sumber)
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4.5.6 Masyarakat Sekitar Tempat Hiburan Karaoke

Dampak ekonomi yang ditimbulkan dari keberadaan tempat hiburan
karaoke di daerah mereka secara signifikan kurang berperan, akan tetapi cukup
membantu masyarakat sekitar untuk mengurangi jumlah pengangguran di daerah
mereka. Menurut ibu Murfiah (58 tahun) penjual nasi goreng yang berjualan di
dekat tempat karaoke Merdeka, menuturkan bahwa “pendapatan saya meningkat
setelah Hotel Merdeka dibuka Karaoke, saya berjualan di sini sudah lama,
sebelum Hotel Merdeka membuka tempat Karaoke. Tapi setelah dibuka tempat
karaoke disini orang-orang yang membeli makanan makin banyak, yang sering
kesini kebanyakan adalah Pemandu Karaoke, pengunjung tutur dia”. (wawancara

dilakukan pada tanggal 29 November 2010, pukul 23.12).

Gambar 19 : Ibu Murfiah, penjual nasi goreng dekat tempat hiburan karaoke Merdeka
(dok : Moh. Fathoni, 29 November 2010)

Ditambahkan oleh Bapak Su’udi ( 45 tahun) kepala desa Magerejo,

dijelaskan oleh beliau “secara ekonomi, tempat-tempat hiburan yang ada di daerah
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sini bisa dibilang memberikan kontribusi bagi masyarakat Magorejo, contohnya
banyak pengangguran yang dipekerjakan di sana sehingga bisa memberikan
penghasilan dan tenntunya bisa mengurangi kegiatan-kegiatan remaja yang
negatif yaitu hanya “tongkrang-tongkrong” saja, kalau dalam bentuk sumbangan,
contohnya saat HUT kemerdekaan Republik Indonesia kemarin, tiap-tiap tempat
hiburan karaoke yang berada di daereh sini memberikan sumbangan yang
berbeda-beda, Las Vegas misalnya, memberi sumbangan sebesar Rp. 1.000.000,-.
Tidak hanya dalam hal itu saja, kalau ruang lingkupnya lebih luas, seluruh
masyarakat Magorejo jelas tempat hiburan karaoke yang berada di daereh kami
tidak bisa secara penuh berdampak baik secara ekonomi. (Wawancara pada
tanggal 2 Desember 2010, pukul 10.30).

Berdasarkan dari hasil penelitian, dampak ekonomi yang ditimbulkan
dengan keberadaan tempat hiburan karaoke yaitu dampak positif dan negatif,
dampak positifnya adalah 1) ikut menyumbang/menambah pemasukan daerah
Kabupaten Pati, 2) meningkatkan taraf hidup sebagian orang, terutama mereka
yang bekerja di tempat hiburan karaoke.

Sedangkan dampak negatifnya adalah 1) masyarakat Kabupaten Pati
makin tambah konsumtif, 2) bagi mereka yang hobi karaoke bisa tidak control

dalam hal keuangan sehingga uangnya hanya untuk berkaraoke.

4.6 Kaitan Musik dengan Hiburan Karaoke
Musik merupakan ungkapan seseorang yang dituangkan lewat komposisi
jalinan nada atau melodi baik dalam bentuk karya vokal maupun instrumental. Di

samping itu musik adalah suatu karya seni yang tersusun atas kesatuan unsur-
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unsur seperti irama, melodi, bentuk atau struktur dan ekspresi. Musik adalah suara
atau bunyi-bunyi yang diatur menjadi suatu yang menarik dan menyenangkan
(Muttaqgin, 2008 : 2). Hal ini yang menyebabkan musik disukai semua orang.
Hiburan karaoke merupakan suatu hiburan yang berhubungan dengan musik.
Menurut Hartono (36 tahun) pengunjung karaoke The Boss, “berkaraoke
merupakan kegiatan unutk melepas penat setelah seminggu bekerja dari jam 08.00
sampai dengan jam jam 16.00 WIB, karena dengan berkaraoke semua rasa capek,
penat bisa hilang setelah berkaraoke.” (wawancara tanggal 30 November 2010,

pukul 22.00).

Foto 20 : Pengunjung karaoke yang sedang bernyanyi ditemani dengan
Pemandu Karaoke
(dok : Moh. Fathoni, 30 November 2010)
Foto diatas menceritakan pengunjung karaoke yang sedang bernyanyi
dengan didampingi Pemandu Karaoke yang berada di tengah. Mereka sedang

menyanyikan lagu dangdut milik H. Rhoma Irama yang dibawakan oleh grup

musik dangdut Palapa. Kebanyakan mereka yang hobi karaoke lebih suka dengan
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jenis-jenis musik dangdut, hal ini dikarenakan musik dangdut membuat mereka
bisa bergoyang dan bercanda sehingga membuat mereka lebih rileks. Pendapat
senada disampaikan oleh Teguh (40 tahun) pengunjung karaoke Permata, “saya
saat berkaraoke lebih suka dengan musik-musik dangdut, karena bisa membuat
keadaan lebih ceria dan bisa melepas semua permasalahan yang ada, apalagi kalau
Pemandu Karaokenya mau goyang dengan heboh, membuat suasana semakin
seru” tutur dia. (wawancara tanggal 29 November 2010, pukul 23.00).

Hal ini menandakan bahwa musik dangdut sangat digemari di tempat-
tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati. Mereka beralasan musik dangdut bisa
membuat suasana menjadi meriah, enak untuk goyang dan memang mereka yang
hobi berkaraoke suka musik dangdut. Berikut adalah tabel jenis kesukaan musik

saat mereka berakaroke.

Tabel. 9 Kesukaan Jenis Musik saat berkaraoke
No. Jenis Musik K°F Penggem gilens Alasan
Musik

1. | Pop: 1. Pop Nostalgia | 1. 40 tahun — 65 tahunan | 1. Suka dengan
musiknya,
mengenang  masa
muda, alunan
musiknya tenang

1. Pop modern | 2. 19 tahun — 40 tahunan | 2. Suka dengan

musiknya, tidak
getinggalan jaman

2. | Dangdut 20 — 60 tahunan Enak didengarkan,

enak buat goyang,
lebih familiar

3. | Campursari 31 — 60 tahunan Musiknya enak buat
bernyanyi
3. | House Music 20 — 30 tahunan Musiknya enak buat

geleng-geleng kepala,
lebih memacu
andrenaline
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Musik dangdut di daerah (Kabupaten) memang banyak digemari oleh
banyak orang, tidak tua tidak muda. Berdasarkan hasil penelitian semua usia
menyukai musik dangdut saat berkaraoke dengan berbagai alasan. Jenis musik
dangdut yang sering untuk karaoke tidak hanya dangdut murni (memang musik
dan liriknya diciptakan untuk jenis musik dangdut) saja, selain itu juga musik pop
yang diaransemen ulang oleh gurp-grup dangdut untuk di jadikan musik dangdut,
contohnya lagunya Wali, ST 12, D’Bagindas, dan lain-lain.

4.5.1 Fungsi Musik

Menurut Merriam (1964 : 264) fungsi musik terbagi menjadi sepuluh
yaitu: 1) fungsi ekspresi emosional (perasaan), 2) fungsi tentang kenikmatan
estetis (aesthetic enjoyment), 3) fungsi hiburan, 4) fungsi komunikasi, 5) fungsi
representasi simbolis, 6) fungsi respon fisik, 7) fungsi menguatkan konformitas
terhadap norma-norma sosial, 8) fungsi validasi tentang institusi-institusi sosial
dan ritual-ritual keagamaan, 9) fungsi tentang kontribusi terhadap kontinyuitas
dan stabilitas budaya, 10) fungsi kontribusi terhadap integrasi masyarakat.

Berdasarkan dari hasil penelitian fungsi musik untuk karaoke terdiri dari
fungsi ekspresi emosional (perasaan), fungsi kenikmatan estetis (aesthetic
enjoyment), dan fungsi hiburan. Berikut ini beberapa hasil wawancara dengan
beberapa pengunjung tempat-tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati.

Menurut Bambang (39 tahun) berpendapat bahwa “kalau saya sedang
suntuk atau lagi ada masalah saya menghabiskan waktu saya untuk berkaraoke,
dengan berkaraoke semua masalah yang mengganjal di hati saya serasa hilang,

sehingga saya bisa kembali untuk berpikir dengan kepala dingin.” Hal ini
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menunjukan bahwa musik berfungsi sebagai ekspresi emosional (perasaan) dan
musik sebagai hiburan. Ditambahkan oleh Rudianto (46 tahun) berpendapat
bahwa “dengan berkaraoke dapat menjadikan keadaan kita menjadi lebih baik,
maksudnya adalah kalau fisik kita kurang olah raga maka kita sering terkena
penyakit, atau mudah gampang sakit, begitu pula kebutuhan psikis kita, kalau kita
bekerja terus, maka akan membuat kita menjadi jenuh, suntuk, tidak bersemangat,
dan sebagainya, sehingga orang butuh hiburan. Banyak macam hiburan yang
disukai orang, tetapi saya suka berkaraoke, karena saya hobi menyanyi dan
berjoget.” hal ini selain fungsi musik sebagai ekspresi emosional (perasaan),
fungsi hiburan, dapat juga berfungsi sebagai kenikmatan estetis (aesthetic).

Jadi dapat disimpulkan bahwa musik karaoke dapat memberikan
“suntikan” atau memacu semangat lagi untuk bekerja bagi mereka yang
berkatifitas tinggi setelah seharian atau seminggu bekerja. Tujuan dari mereka
yang berkaraoke adalah untuk merilekskan otak setelah seminggu terforsir dengan
pekerjaannya. Hal inilah yang menjadikan tempat hiburan karaoke di Kabupaten

Pati berkembang dengan pesat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati berpengaruh pada aspek sosial
dan aspek ekonomi. Kedua aspek tersebut mempunyai dampak positif dan negatif,
dampak sosial yang ditimbulkan dengan perkembangan tempat hiburan karaoke di
Kabupaten Pati yang semakin pesat sehingga berdampak langsung kepada
kehidupan sosial masyarkat, yaitu berupa dampak positif dan dampak negatif.
Dampak positifnya adalah 1) mengurangi pengangguran dan membuka lapangan
kerja bagi masyarakat Kabupaten Pati sehingga pengangguran atau mereka yang
mencari pekerjaan tidak mengalami stress karena mencari pekerjaan yang sulit
karena lowongan di tempat hiburan relatif lebih mudah untuk masuk, 2) dengan
tempat hiburan karaoke yang buka sampai jam 02.00 WIB membuat kehidupan
malam Kota Pati semakin ramai, sehingga secara tidak langsung pedagang-
pedagang yang berjualan pada malam hari seperti penjual makanan, minuman,
rokok dan lain-lain pemasukannya bertambah, 3) merupakan alternatif lain bagi
mereka yang hobi mencari hiburan pada malam hari karena tempat hiburan
karaoke memberi alternatif lain selain tempat hiburan yang sudah ada.

Sedangkan dampak negatifnya adalah 1) secara tidak langsung gaya hidup
masyarakat Kabupaten Pati semakin meningkat sehingga mereka yang mengikuti

trend bisa bertindak diluar kendali terutama para wanita, 2) rawan persaingan
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dalam bentuk wusaha maupun kehidupan sehari-hari terutama pemandu
karaokenya, 3) kalau mereka yang hobi sampai kecanduan kadang tidak kontrol
dalam keuangan sehingga uang berapapun hanya untuk berkaraoke, 4) kegiatan
portitusi di Kabupaten Pati meningkat.

Dampak ekonomi yang ditimbulkan dengan keberadaan tempat hiburan
karaoke yaitu dampak positif dan negatif, dampak positifnya adalah 1) ikut
menyumbang/menambah pemasukan daerah Kabupaten Pati, 2) meningkatkan
taraf hidup sebagian orang, terutama mereka yang bekerja ditempat hiburan
karaoke. Sedangkan dampak negatifnya adalah 1) masyarakat Kabupaten Pati
makin tambah konsumtif, 2) bagi mereka yang hobi karaoke bisa tidak control

dalam hal keuangan sehingga uangnya hanya untuk berkaraoke.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, saran yang diberikan
adalah : (1) Pemerintah Daerah seharusnya tegas terhadap pengusaha atau tempat
hiburan karaoke yang membuka tempat hiburan melampaui kesepakatan dengan
Pemerintah Daerah, (2) Pengusaha seharusnya lebih terbuka dengan Pemerintah
Daerah, mengenai pendapatan mereka perbulannya, (3) pengusaha seharusnya
lebih memperhatikan kesejahteraan masyarakat sekitar terutama bagi mereka yang
pengangguran dan warga miskin, (4) Pengunjung seharusnya lebih menghormati
hak-hak orang-orang yang bekerja di tempat hiburan karaoke dan tidak
menganggap sebagai pekerjaan murahan, (5) supaya tidak tindak krimlinal seperti

pelecehean seksual, penjambretan, dan sebagainnya, pengusaha dan Pemerintah
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Daerah lebih menjamin keamanan bagi mereka yang bekerja di malam hari, (6)
Pemerintah Daerah harus mengatur kembali keberadaan tempat hiburan karaoke

sehingga tidak ada lagi pro dan kontra mengenai tempat hiburan karaoke di

Kabupaten Pati.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Musik karaoke di Kabupaten Pati, kajian tehadap dampak sosial ekonomi bagi

masyarakat Kabupaten Pati

(pedoman Obsevasi, Wawancara dan dokumentasi)

Pedoman observasi

A. Tujuan Observasi

Observasi pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui jenis musik

apa sajakah yang sering dinyanyikan oleh para pengujung tempat hiburan

karaoke di Kabupaten Pati dan dampak sosial dan perekonomian dan bagi para

pengusaha, masyarakat sekitar, pekerja tempat hiburan karaoke di Kabupaten

Pati.

Dalam observasi ini, peneliti melakukan observasi pada :

I.
2.
4.

Pengusaha tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati.
Pengunjung tempat hiburan karaoke di Kabaupaten Pati.
Pekerja tempat hiburan karaoke di Kabaupaten Pati.
Masyarakat sekitar tempat hiburan karaoke di Kabaupaten Pati.

B. Metode Observasi

Peneliti menggunakan pedoman observasi sebagai alat bantu berupa buku dan alat

bantu berupa kamera digital. Melalui observasi dilakukan usaha-usaha untuk

memperoleh gambaran kongret tentang Musik karaoke di Kabupaten Pati, kajian

tehadap dampak sosial ekonomi bagi masyarakat Kabupaten Pati. Dalam teknik

yang dicari berupa data.

Pokok obeservasi :

1.
2.

Seting : tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati.

Pelaku : Narasumber, yang dimaksud adalah pengusaha tempat hiburan
karaoke, pengunjung, pekerja tempat hiburan karaoke dan masyarakat
sekitar yang memiliki pengetahuan atau wawasan yang memadai tentang

informasi yang diperlukan.



91

Pedoman wawancara
1. Tujuan
Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan
menggali informasi tentang tempat hiburan karaoke, dampak sosial
ekonomi.
2. Pembatasan wawancara
Dalam melaksanakan wawancara, peneliti hanya membatasi masalah pada:
a. Pengusaha tempat hiburan karaoke, pengunjung, pekerja tempat
hiburan karaoke dan masyarakat sekitar.
b. Fungsi dan tujuan untuk pengunjung mengunjungi tempat hiburan
karaoke musik.
Jenis musik yang dinyanyikan saat berkaraoke.
d. Dampak sosial dan ekonomi bagi masyarakat sekitar tempat hiburan
karaoke.
3. Pembatasan Narasumber
Dalam penelitian ini, peneliti hanya melakukan wawancara pada beberapa
narasumber, antara lain :
a. Pengusaha tempat hiburan karaoke di Kabupaten Pati.
b. Pengunjung tempat hiburan karaoke di Kabaupaten Pati.
c. Pekerja tempat hiburan karaoke di Kabaupaten Pati.
d. Masyarakat sekitar tempat hiburan karaoke di Kabaupaten Pati.
4. Daftar pertanyaan
Daftar pertanyaan yang digunakan sebagai pedoman pelaksaan wawancara
kepada narasumber sebagai berikut :
a. Pengusaha tempat hiburan karaoke
1) Berapa lama anda mendirikan temapt hiburan karaoke ini?
2) Berapa modal mendirikan tempat hiburan karaoke ini?
3) Berapa anda membayar pajak dari tempat hiburan karaoke ini?
4) Bagaimana anda mendapatkan ijin dari masyarakat sekitar untuk

mendirikan tempat hiburan karaoke ini?
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5) Apakah tempat hiburan yang anda dirikan memberikan kontribusi
bagi masyarakat sekitar, terutama dalam perekonomian mereka?
6) Kontribusi hal-hal apa sajakah yang sudah bisa dirasakan

masyrakat sekitar tempat hiburan karaoke anda?

. Pekerja tempat hiburan karaoke

- Pemandu Karaoke (PK)
1) Berapa usia anda?
2) Sudah berapa lama anda bekerja sebagai Pemandu karaoke
(PK)?
3) Apa alasannya anda bekerja sebagai Pemandu Karaoke?
4) Sudah berapa lama anda bekerja di tempat karaoke ini?
5) Mengapa anda memilih tempat karaoke di Pati sebagai tempat
anda bekerja? Apa alasannya?
6) Bagaimana dengan sistem gaji anda? (bulanan, mingguan,
harian)
7) Berapa kira-kira pendapat anda perbulan?
- Cleaning servis, tukang parkir, satpam (keamanan), dll
1) Anda tinggal diamana? (alamat)
2) Anda bekerja sebagai apa?
3) Apa alasan anda bekerja di tempat ini?
4) Berapa pendapatan anda perbulan?
Pengunjung
1) Berapa kali anda ke tempat hiburan karaoke?
2) Apa alasannya anda pergi ke tempat karaoke?
3) Apa alasan anda mencari hiburan ke tempat karaoke?
4) Apakah anda kalau ke tempat hiburan karaoke mengajak teman?
Atau sendirian?
5) Apakah setiap berkaraoke anda dipandu oleh pemandu karaoke
(PK)? apa alasannya?
6) Lagu-lagu apakah yang sering anda nyanyikan kalau sedang

berkaraoke?
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7) Kenapa anda menyukai lagu tersebut?

8) Setiap berkaraoke, anda menghabiskan berapa?
d. Masyarakat sekitar

- Kepala desa

1) Bagaimana pendapat anda mengenai tempat hiburan karaoke
yang berdiri di daerah bapak/ibu?

2) Apakah tempat hiburan karaoke didaerah bapak/ibu member
kontribusi? Contohnya?

3) Menurut bapak/ibu tempat karaoke yang ada di daerah
bapak/ibu mempunyai dampak positif/negatif? Alasanya?

4) Bagaimana dampak sosial bagi masyarakatan disini?

- Masyarakat sekitar pasif (tidak bekerja di tempat hiburan karaoke)

1) Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai tempat hiburan
karaoke yang berada didaerah bapak/ibu?

2) Apakah tempat karaoke di daerah bapak/ibu memberi pekerjaan
pada masyarakat sekitar?

3) Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu memngenai dampak
sosial dari tempat hiburan karaoke yang berada didaerah
bapak? apakah positif atau negatif? Alasannya!

- Masyarakat sekitar aktif (yang bekerja/mencari nafkah di tempat
hiburan karaoke)

1) Bagaimana menurut anda tempat karaoke yang ada disini?

2) Apakah anda ikut berjualan di daerah tempat hiburan karaoke
ni?

3) Apa alasan anda berjualan disini?

4) Berapa penadapatan anda perhari dengan berjualan disini?

5) Apakah anda berjualan disini menyewa lahan?

6) Apa hasil dari anda berjualan disini?

Podoman Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti mendokumentasikan :

1. Papan nama tempat karaoke.
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2. Tempat untuk berkaraoke (room).
3. Sound yang ada pada tempat karaoke.
4. Pengusaha, pemandu, pengunjung karaoke dan masyarakat yang berjualan

disekitar tempat karaoke.

5. Koleksi kaset yang diputar saat karaoke.

PERPUSTAKAAN
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